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 1  BAB I  PENDAHULUAN A. Latar Belakang  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003). Bidang pendidikan kian mengalami perkembangan, tidak terkecuali pada ilmu kimia. Chang (2005) mendefinisikan bahwa ilmu kimia adalah ilmu yang mempelajari tentang materi dan perubahannya. Permendikbudnas No.22 tahun 2006 berbunyi bahwa kimia termasuk dalam rumpun mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi di SMA/MA/SMALB. Tujuannya yaitu menghimpun kompetensi ilmu pengetahuan dan teknologi dan menumbuhkan budaya berpikir ilmiah yang mandiri, kritis, dan kreatif serta peserta didik menguasai kimia. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia MA Riyadlotut Thalabah Sedan tanggal 19 Oktober 2018 



2    dan hasil study lapangan selama musim pandemi virus corona (COVID 19) pada tanggal 15 Maret 2020. Guru mata pelajaran kimia MA Riyadlotut Thalabah menyatakan bahwa siswa kesulitan memahami konsep abstrak dan berbagai rumus dalam kimia. Musim pandemi ini siswa lebih sering belajar dirumah secara online (daring) yang turut mempersulit peserta didik dalam memahami konsep kimia karena siswa terfokus pada hafalan sehingga kurang memahami konsep, misalnya saja pada konsep kesetimbangan kimia yaitu terkait pengembangan representasi makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Pembelajaran kimia masih terbatas dengan penggunaan metode ceramah dan diskusi biasa tanpa dilengkapi dengan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik. Hal ini mengakibatkan peserta didik kurang tertarik dengan proses pembelajaran dan berimbas pada penurunan motivasi belajar peserta didik. Permasalahan yang terjadi ini mengakibatkan hanya sebagian dari peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar. Hal ini tercermin pada nilai ujian semester ganjil 2017/2018 dengan nilai rata-rata yang dibawah KKM (kriteria ketuntasan minimum), adalah ≤ 75. Solusi untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik yaitu diperlukannya media 



3    pembelajaran yang sesuai, menarik, dan disenangi peserta didik. Media merupakan kata jamak dari “medium” artinya “perantara”. Media adalah salah satu komponen dalam media informasi komunikasi yaitu sumber informasi, informasi dan penerima informasi. Proses komunikasi tidak mungkin terjadi apabila keempat komponen tersebut tidak ada  (Nuryanto, 2004). Media sangatlah berperan penting dalam membantu proses komunikasi guru ke peserta didik, sebagaimana menurut Pribadi (2009) bahwa media merupakan “perantara” antara guru dengan siswa.  Keberadaan media pembelajaran dapat meminimalisir peluang mispersepsi siswa terhadap materi, sekaligus sebagai penunjang agar pembelajaran lebih interaktif dan menarik. Media pembelajaran juga digunakan sebagai sarana atau instrumen pendorong efektivitas dan efisiensi pembelajaran, terutama selama masa pandemi virus corona (COVID 19) yang mengharuskan peserta didik untuk belajar mandiri dirumah maupun pembelajaran daring. Media pembelajaran yang berkualitas dan fleksibel sangat dibutuhkan guna membuat suasana belajar yang menarik untuk mengoptimalkan hasil belajar peserta didik (Batubara & Ariani, 2019). Nurcahili (2010) 



4    mengemukakan bahwa media pembelajaran berbasis TIK mampu menunjang prestasi belajar. Teknologi juga dapat mendukung penyajian konten pelajaran untuk mengarahkan pada perubahan baik kognitif, psikomotorik dan afektif. Perkembangan teknologi mampu menyajikan multimedia dengan cepat tanpa batas, praktis, dapat diakses kapanpun dan dimanapun serta menghadirkan komunikasi dengan lebih interaktif baik langsung (synchronous) maupun tidak langsung (asynchronous) (Anwas, 2016).  Woodbridge (2004) menyatakan bahwa ICT (Information and Communication Technology) memiliki 3 fungsi meliputi: menciptakan kondisi belajar asyik dan menyenangkan (efek emosi); membekali kecakapan penggunaan teknologi untuk peserta didik; sebagai learning tools untuk mempermudah, mempercepat dan menambah variasi teknik analisis. Adanya media pembelajaran berbasis IT telah menjadi tuntutan dan kebutuhan karena mudah diakses dan menyajikan visualisasi materi menarik di era yang serba digital ini  (Muhson, 2010). Maka dari itu peneliti mencoba memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan multimedia pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline. 



5    Multimedia pembelajaran interaktif Articulate Storyline diharapkan dapat menyuguhkan suasana yang menarik dan sebagai pembantu guru dalam penyampaian materi yang sukar serta menjadi alternatif solusi pembelajaran online selama masa pandemi COVID 19. Sehingga motivasi mencari ilmu peserta didik meningkat serta memahami konsep tentang kesetimbangan kimia. Terkait mata pelajaran kimia materi kesetimbangan kimia, Articulate Storyline dengan content  video, quiz, gambar,  dan animasi dapat menyajikan pengetahuan secara lengkap tanpa batasan ruang dan waktu dalam mengakses materi pembelajaran.  Media pembelajaran Articulate Storyline merupakan software media komunikasi atau presentasi yang dapat dijadikan media pembelajaran interaktif dan menarik didukung pula dengan berbagai fitur authoring toolsnya (Purnama & Asta, 2014). Kelebihan Articulate Storyline adalah smart brainware sederhana dengan prosedur tutorial interaktif dengan template yang bisa di publish secara offline serta online. Hal itu akan memudahkan pengguna menyimpan versi web personal, CD, word maupun Learning Management System (LMS)  (Nurfajriani, 2020). 



6    Sebagaimana penelitian (Pratama, 2018), bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline 81,53% praktis,  dan 90,83% efektif. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik melaksanakan penelitian berjudul “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis Articulate Storyline Pada Materi Kesetimbangan Kimia Kelas XI MA Riyadlotut Thalabah Sedan “ B. Identifikasi Masalah Berdasarkan pemaparan pada latar belakang diatas, dapat diidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran pada materi kesetimbangan yaitu : 1. Penguasaan konsep peserta didik yang rendah pada materi pembelajaran 2. Rendahnya hasil belajar peserta didik  3. Kurang bervariasinya media yang digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran. 4. Pendidik kurang menyadari pentingnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dalam penyampaian materi 



7    5. Media pembelajaran yang kurang menarik membuat peserta didik merasa bosan dan tidak memperhatikan pendidik C. Pembatasan Masalah Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, penelitian yang dilakukan ini difokuskan pada permasalahan yang bersangkutan dengan pengembangan multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline menjadi media pembelajaran dalam materi kesetimbangan kimia. D. Rumusan Masalah Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 1. Bagaimana pengembangan multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia sebagai media belajar peserta didik kelas Xl MA Riyadlotut Thalabah Sedan ? 2. Bagaimana kualitas  multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia sebagai media belajar peserta didik kelas Xl MA Riyadlotut Thalabah Sedan ? 



8    E. Tujuan Penelitian Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu : 1. Mengetahui  pengembangan multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia sebagai media belajar peserta didik kelas Xl MA Riyadlotut Thalabah Sedan. 2. Mengetahui kualitas multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia sebagai media belajar peserta didik kelas Xl MA Riyadlotut Thalabah Sedan. F. Manfaat Penelitian  Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini yaitu:  1. Manfaat Teoritis  Meningkatkan wawasan pengetahuan dalam pengembangan media pembelajaran yang dapat berguna dalam ruang lingkup pendidikan. 2. Manfaat Praktis  a. Bagi Peserta Didik 1) Peserta didik mempunyai media yang menarik sehingga menumbuhkan semangat belajar.  



9    2) Media pembelajarand dapat memudahkan peserta didik  menguasai materi pembelajaran. b. Bagi Pendidik Mempermudah pendidik dalam memaparkan materi pembelajaran yang sulit untuk dijabarkan. c. Bagi Peneliti Peneliti mendapatkan pengalaman pada pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Articulate Storyline sehingga dapat meningkatkan kemampuan evaluasi  d. Bagi Sekolah Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak sekolah. Selain itu dengan adanya media pembelajaran ini peserta didik semakin meningkat motivasi belajarnya dan pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. G. Spesifikasi Produk Spesifik produk yang diharapkan dari produk media pembelajaran berbasis Articulate Storyline dari pengembangan ini yaitu: 1. Materi dalam produk media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline ini berisikan tentang materi 



10    kesetimbangan kimia yang dilengkapi dengan animasi gambar dan video untuk peserta didik SMA/MA dengan kurikulum 13 kelas XI Semester ganjil.  2. Produk multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline ini dapat digunakan di personal computer maupun smartphone selain itu juga dapat diakses secara online maupun offline dan bisa pula dipublikasikan. 3. Produk media pembelajaran berbasis Articulate Storyline ini dirancang dengan dilengkapi animasi  agar mudah dipahami karena di visualkan dengan gambar-gambar yang bergerak dan video tentang materi. Serta terdapat quiz sebagai evaluasi bagi peserta didik. H. Asumsi Pengembangan 1. Media pembelajaran berbasis Articulate Storyline berisikan materi tentang kesetimbangan kimia serta terdapat quiz  yang bisa dijadikan tolak ukur pemahaman peserta didik yang mana sebagai sumber yang sesuai dengan KI dan KD kelas XI SMA/MA semester ganjil. 2. Media pembelajaran berbasis Articulate Storyline yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran penyampaian materi pendidik ke peserta 



11    didik dan sebagai media belajar mandiri bagi peserta didik. 



 12  BAB II  KAJIAN PUSTAKA A. Kajian Teori  1. Pengembangan Undang–Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 2002 mendefinisikan pengembangan yaitu ilmu pengetahuan dan teknologi dengan tujuan mengaplikasikan kaidah dan ilmu pengetahuan sebelumnya yang sudah terbukti benar untuk menciptakan manfaat, fungsi serta aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang sudah ada atau menciptakan teknologi baru. Punaji (2013) menafsirkan bahwa pengembangan yaitu suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Yuberti (2014) mengemukakan, penelitian atau pengembangan adalah metode penelitian dengan tujuan menemukan, mengoreksi, mengembangkan, menghasilkan produk dan uji coba produk sampai dihasilkan produk yang dinyatakan layak sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Hasil dari penelitian pengembangan yaitu berupa pengembangan sebuah produk serta menemukan pengetahuan dan jawaban dari permasalahan. Metode penelitian dan 



13    pengembangan adalah metode untuk menghasilkan dan menguji keefektifan produk  (Sugiyono, 2011). 2. Media Pembelajaran a. Pengertian media pembelajaran Media berasal dari kata jamak dari medium, yang berarti perantara. Pada kegiatan komunikasi, terdapat empat komponen meliputi: sumber informasi, informasi, media informasi dan penerima informasi. Proses komunikasi tidak akan berjalan bila salah satu komponen tidak tersedia (Nuryanto, 2004).  Schramm (1977) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah pembawa informasi (pesan) yang digunakan dalam proses belajar. Media pembelajaran digunakan sebagai sarana penyampaian isi atau materi pembelajaran  (Briggs, 1977). Arief (1986) mendefinisikan bahwa media pembelajaran yaitu sesuatu alat penyampai informasi dari pengirim ke penerima, yang merangsang pikiran, perhatian dan minat peserta didik agar kegiatan belajar terlaksana.  Berdasarkan pemaparan diatas, disimpulkan media pembelajaran yaitu alat pembelajaran yang 



14    berfungsi memperjelas pesan, dan mencapai tujuan pembelajaran  (Kustandi & Sutjipto, 2011)  b. Jenis Media Pembelajaran  Nuryanto (2004) menyatakan bahwa berdasarkan tujuan dari media pembelajaran, media pembelajaran dibagi menjadi 3 jenis yaitu : 1) Media grafis yaitu media penyampaian pesan berbentuk simbol komunikasi verbal. Fungsi utamanya yaitu sebagai media untuk memperjelas penyajian ide, menarik perhatian, atau menyajikan fakta atas informasi yang mudah terlupa jika tidak digrafiskan. Adapun bentuk media grafis contohnya: Gambar atau foto, Diagram, Bagan, Poster, Grafik, Kartun,  Papan flannel, Peta, dan Papan buletin. 2) Media audio yaitu jenis media penyampai pesan terkait indera pendengaran. Informasi disajikan dalam lambang auditif, verbal maupun non-verbal. Contohnya:  alat perekam pita magnetik, alat perekam pita kaset radio, dan laboratorium bahasa 3) Media proyeksi, terdapat 2 jenis media proyeksi. Pertama, media proyeksi diam yang menampilkan 



15    rangsangan visual. Bahan yang digunakan pada media proyeksi diam kebanyakan menggunakan bahan grafis. Kedua, Media proyeksi gerak, proyeksi gerak mempunyai banyak kelebihan dibandingkan proyeksi diam. Adapun yang termasuk jenis proyeksi antara lain : Film bingkai, video, TV, Film gelang (loop), Film transparan, Film gerak 8 mm, 16 mm, 32 mm, Film rangkai. c. Manfaat media pembelajaran  Kemp & Dayton (1987) menyatakan bahwa manfaat media pembelajaran antara lain : Penyampaian materi pembelajaran dapat disusun secara rapi, kegiatan pembelajaran menarik, kegiatan pembelajaran lebih interaktif, efisien waktu, meningkatkan kualitas belajar peserta didik, fleksibel waktu dan tempat, meningkatkan sikap positif dalam kegiatan belajar dan peran pendidik dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif. 3. Multimedia Pembelajaran Interaktif Daryanto (2013) mendefinisikan bahwa multimedia interaktif adalah suatu multimedia lengkap dengan alat pengontrol yang membantu pengguna untuk menjalankan program sesuai kehendak. Sedangkan 



16    pembelajaran merupakan proses pengaturan suasana yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar. Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa Multimedia Pembelajarn Interaktif adalah suatu aplikasi multimedia yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. a. Manfaat Multimedia  Daryanto (2010) mengemukakan bahwa manfaat multimedia pembelajaran antara lain : 1) Memperbesar benda yang kecil yang tidak terlihat oleh mata. Contohnya : Virus, bakteri, elektron, dan lain lain. 2) Memperkecil benda yang besar yang tidak bisa dihadirkan di sekolah. Contoh : gajah, gunung, jerapah, dan lain lain. 3)  Menampilkan benda atau peristiwa yang kompleks, rumit, dan berlangsung cepat atau lambat, seperti sistem tubuh manusia, bekerjanya suatu mesin, dan lain lain. 4)  Menampilkan benda atau peristiwa yang berbahaya, seperti letusan gunung berapi, harimau, racun, dan lain lain. 



17    5) Menampilkan  benda atau peristiwa yang jauh, seperti bulan, bintang, dan lain lain. 6) Menumbuhkan daya tarik dan perhatian siswa. b. Karakteristik multimedia pembelajaran Daryanto (2013) menyatakan bahwa karakteristik multimedia pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) Mempunyai lebih dari satu media konvergen 2) Mempunyai sifat interaktif, yaitu kemampuan mengakomodasikan tanggapan pengguna. 3) Mempunyai sifat mandiri, yaitu memberikan kemudahan serta kelengkapan isi sehingga pengguna dapat menggunakannya  tanpa bimbingan orang lain.  Multimedia pembelajaran sebaiknya memuat fungsi berikut ini : 1) Multimedia pembelajaran memperkuat tanggapan pengguna sesering dan secepat mungkin. 2) Multimedia pembelajaran mampu memberikan peluang peserta didik untuk mengatur laju belajarnya sendiri. 3) Multimedia pembelajaran dapat membuat peserta didik belajar secara urut dan jelas. 



18    4) Multimedia pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam memberi jawaban, pemilihan keputusan, maupun percobaan. c. Format Multimedia Pembelajaran Format sajian multimedia pembelajaran dibagi menjadi lima kelompok yaitu : 1) Tutorial Multimedia pembelajaran dalam format ini menampilkan penyampaian materinya dalam bentuk tutorial. Isi pesan disampaikan dalam suatu konsep disajikan dengan teks, dan gambar, baik diam maupun bergerak dan grafik. 2) Drill dan Practise Format ini digunakan untuk melatih pengguna sehingga pengguna mahir dalam suatu keahlian serta meningkatkan penguasaan sebuah konsep. Program ini menyediakan beberapa soal atau pertanyaan yang ditampilkan secara acak sehingga ketika digunakan soal atau pertanyaan yang ditampilkan akan selalu berbeda. 3)  Simulasi 



19    Format ini mencoba menyamai proses dinamis yang terjadi di dunia nyata. Misalnya, untuk mensimulasikan pesawat terbang, pengguna seolah-olah melakukan aktivitas menerbangkan pesawat terbang. Format ini mencoba memberikan pengalaman masalah dunia nyata yang biasanya berhubungan dengan suatu resiko, seperti pesawat yang akan jatuh atau menabrak. 4) Percobaan atau Eksperimen Format ini lebih ditujukan pada kegiatan-kegiatan yang bersifat eksperimen, seperti kegiatan praktikum di laboratorium IPA, biologi atau kimia. Program menyajikan beberapa peralatan dan bahan, kemudian pengguna bisa melakukan eksperimen sesuai petunjuk. Setelah itu, mengembangkan eksperimen lain sesuai petunjuk. Pada akhirnya pengguna bisa menjelaskan sebuah konsep sesuai eksperimen yang telah pengguna lakukan secara maya. 5) Permainan Format ini menampilkan media dalam bentuk permainan namun tetap mengacu pada 



20    proses pembelajaran. Program multimedia berformat ini, diharapkan terjadi proses belajar dan bermain. Sehingga peserta didik tidak merasa bahwa mereka sesungguhnya sedang belajar. d. Kelebihan Multimedia Pembelajaran Interaktif  Munir (2008) menyatakan bahwa kelebihan multimedia pembelajaran interaktif adalah sebagai berikut : 1) Menjelaskan konsep yang rumit atau sulit menjadi lebih mudah dan sederhana sehingga peserta didik dapat memahami materi pembelajaran yang sedang dipelajari.  2) Menjelaskan materi pembelajaran atau objek yang abstrak menjadi lebih konkrit  3) Membantu pendidik menyampaikan materi pembelajaran menjadi lebih mudah dan cepat, sehingga peserta didik dapat memahami materi dengan baik. 4) Meningkatkan serta menarik perhatian, minat, motivasi, aktivitas, dan kreativitas peserta didik. 5) Merangsang respon peserta didik pada kegiatan pembelajaran serta memberikan kesan mendalam pada pikiran peserta didik. 



21    6) Materi pembelajaran yang telah dipelajari bisa diulang kembali (playback). seperti menggunakan rekaman video, compact disk, tape recorder atau televisi. 7) Membuat persamaan persepsi yang benar pada sebuah objek. 8) Menumbuhkan suasana belajar yang kondusif 9) Menumbuhkan sikap peserta (aspek afektif) serta meningkatkan keterampilan (psikomotor). 10) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan karakteristiknya, kebutuhan, minat, dan bakatnya, baik belajar secara individual, kelompok, atau klasikal. 11)  Menghemat  tenaga, biaya dan waktu. 4. Articulate Storyline  Purnama & Asto (2014) mengartikan bahwa Articulate Storyline yaitu sebuah perangkat lunak yang dapat digunakan sebagai media komunikasi atau presentasi. Penggunaan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline ini tidak kalah menarik dengan media interaktif lainnya. Articulate Storyline merupakan program aplikasi yang didukung oleh smart brainware secara simple dengan prosedur tutorial yang interaktif 



22    yang dapat diformat dalam bentuk CD, web personal maupun word processing, melalui template yang di publish secara online maupun offline  (Darmawan, 2016)  Articulate Storyline adalah salah satu multimedia authoring tools yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan media pembelajaran  interaktif dengan konten berupa gabungan dari gambar, teks, suara, animasi, grafik dan video (Amiroh, 2019).  Publikasi hasil projek Articulate Storyline dapat berupa media berbasis web yang dapat digunakan dalam berbagai perangkat seperti laptop, tablet dan smartphone (Setyaningsih, dkk. 2020). Articulate Storyline juga dapat digunakan sebagai media presentasi serta dapat juga digunakan sebagai media pembelajaran yang interaktif. Software ini memberikan kemudahan bagi pengguna untuk merancang suatu media interaktif yang menarik karena tidak memerlukan proses pemrograman atau pengkodean  (Syabri & Elfizon, 2020)  Yasin & Ducha (2017) menyatakan bahwa Articulate Storyline merupakan media pembelajaran interaktif yang menarik. Program pada media ini menyajikan fitur seperti flash dalam pembuatan animasi dan mempunyai interface yang simple seperti Power 



23    Point. Keberadaan fitur yang seperti ini membuat Articulate Storyline bisa digunakan sebagai multimedia interaktif. Articulate Storyline juga menyajikan beberapa jenis template yang dapat dimanfaatkan untuk membuat soal latihan maupun soal tes. Articulate Storyline mempunyai karakteristik yaitu terdapat menu seperti 1) tombol zoom untuk memperbesar gambar. 2) tombol tanya untuk melihat penjelasan lebih dalam tentang materi. 3) tombol navigasi yang berupa next, back dan submit yang berada di bawah layar serta sudah tersedia otomatis di dalam media. a. Kelebihan Articulate Storyline 1) Pengguna bisa membuat sendiri dengan mudah, baik yang sudah berpengalaman maupun yang belum. 2) Pengguna bisa memasukan beberapa file seperti : teks, gambar, animasi dan video 3) Konten dalam media dapat berbentuk gambar, suara, audio dan video 4) Terdapat aplikasi pembuatan quiz tanpa mengunggah file yang berada dari luar 



24    5) Menyajikan konten yang interaktif sehingga peserta didik terlibat pada proses pembelajaran   (Indriani, dkk. 2021)  b. Kekurangan Articulate Storyline 1) Tampilan pada media ketika dijalankan di smartphone tidak bisa full screen. Masih ada margin sekitar 1-3 pixel dari batas layar smartphone 2) Backsound hanya dijalankan dalam slide atau layer dimana media itu ditambahkan. Jika ingin backsound dijalankan sepanjang media yaitu dengan cara menambahkan script tertentu untuk menyiasatinya.   (Amiroh, 2021. Diakses di https://amiroh.web.id/kenapa-harus-articulate-storyline/ pada tanggal 6 Maret 2021 pukul 12.17 WIB)  5. Materi Kesetimbangan Kimia a. Makna Kesetimbangan  Kesetimbangan kimia terjadi ketika laju reaksi maju dan reaksi balik sama kuat serta konsentrasi reaktan dan produk tetap dari waktu ke waktu   (Chang, 2004) . Reaksi ke kanan dalam persamaan 



25    reaksi kesetimbangan kimia, menunjukkan bahwa zat produk bertambah namun zat reaktan berkurang. Sebaliknya, reaksi juga dapat ke arah reaktan yang mengakibatkan jumlah produk berkurang yang memicu reaksi ke arah kanan. Hal tersebut terjadi secara kontinu, sehingga terjadi reaksi dua arah. Kondisi ini disebut kesetimbangan bersifat dinamis pada sistem tertutup   (Sari, 2020). Beberapa istilah dalam kesetimbangan kimia antara lain yaitu : reaksi searah (reaksi irreversible) adalah reaksi dari arah reaktan ke produk dan produk tidak bisa bereaksi kembali menjadi zat asalnya; serta reaksi dua arah (reaksi reversible) yaitu dari reaktan ke produk dan sebaliknya. Kesetimbangan kimia adalah reaksi reversible yaitu laju pembentukan produk sama dengan laju penguraian reaktan. Setelah tercapai kesetimbangan, reaksi tetap terjadi dua arah secara mikroskopis dengan laju sama. Lambang kesetimbangan yaitu (⇌ ).  Reaksi dikatakan setimbang bila: 1) Terjadi reaksi dua arah dalam ruang tertutup 2) Laju reaksi ke kanan dan kiri sama besar 3) Hanya terjadi perubahan mikroskopis 



26    Contoh : Pembakaran metana berlangsung dalam satu arah. Persamaan reaksinya sebagai berikut : CH4(g)+ 2O2(g) → CO2 (g) + 2H2O (g) Reaksi pembakaran metana termasuk reaksi satu arah (irreversible). Hasil reaksi (CO2  + H2O ) jika direaksikan kembali, tidak akan terbentuk pereaksi  (CH4+ O2), namun akan terbentuk H2CO3. Hasil reaksi bisa kembali membentuk pereaksi disebut reaksi reversible. Contohnya yaitu  gas N2 dan gas H2 dihasilkan gas NH3.  Persamaannya: N2(g)+ 3H2(g) → 2NH3(g) Gas NH3 yang terbentuk dapat diuraikan lagi menjadi pereaksi.  Persamaannya: 2 NH3(g) → N2(g)+ 3H2(g) Hal ini menunjukkan adanya reaksi dapat balik (reversible). Suatu reaksi termasuk reaksi kesetimbangan dinamis bila reaksi tersebut dapat balik (reversible) dengan laju sama, baik laju ke arah hasil reaksi maupun laju ke arah pereaksi dan reaksinya tidak dipengaruhi waktu (Sari, 2020)  b. Kesetimbangan Sistem Homogen dan Heterogen 1) Kesetimbangan Homogen (Hemegeneous Equilibrium) 



27    Reaksi kesetimbangan homogen bila seluruh spesi bereaksi pada fasa yang sama. Contoh : a) 3O2(g)  ⇌ 2O3(g) b) CO(g) + Cl2(g) ⇌ COCl2(g) c) 2CO2(g) ⇌2CO(g) + O2(g) d) NH4OH(aq) ⇌NH4+ (aq) + -OH-(aq) 2) Kesetimbangan Heterogen (Heterogeneous Equilibrium) Kesetimbangan heterogen dihasilkan dari reaksi reversibel yang melibatkan reaktan dan produk yang fasanya berbeda   (Chang, 2004)  Contoh : 1) H2O(g) + C(s) ⇌CO(g) + H2(g) 2) S(s)+ O2(g) ⇌SO2(g) 3) CaCO3(s)  ⇌ CaO(s) + CO2(g) 4) C(s)+ CO2(g) ⇌ 2CO(g) c. Tetapan Kesetimbangan  1) Tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) Tetapan kesetimbangan adalah angka perbandingan kuantitatif produk dengan reaktan. Menurut konsentrasinya, tetapan kesetimbangan 



28    dibagi menjadi dua, yaitu kesetimbangan homogen dan heterogen. Kc untuk zat yang berwujud gas (g) dan larutan (aq), bukan untuk zat padat (s) maupun cairan (l).  Secara umum reaksi kesetimbangan dapat ditulis sebagai berikut ini :  V1 adalah laju reaksi ke kanan, dengan tetapan laju reaksi k1 V2 adalah laju reaksi ke kanan, dengan tetapan laju reaksi k2 V1 = k1 [A]a[B]b V2 = k2 [C]c[D]d Pada saat setimbang tercapai,  V1= V2 , maka k1 [A]a[B]b = k2 [C]c[D]d Nilai k1 dan k2 selalu tetap pada temperatur yang tetap, sehingga dapat diperoleh rumus kesetimbangan sebagai berikut : K = [�]�	[
]�[�]	[�]�  Keterangan : K = tetapan kesetimbangan  [A] = molaritas zat A (M)  



29    [B] = molaritas zat B (M)] [C] = molaritas zat C (M) [D]= molaritas zat D (M) (Fermi, 2014) Dalam tetapan kesetimbangan : a) Pereaksi ditulis sebagai penyebut b) Hasil reaksi ditulis sebagai pembilang c) Setiap zat dipangkatkan koefisien reaksinya Contoh : Harga konstanta untuk kesetimbangan homogen pada reaksi antara CO dan H2 pada suhu tetap dan konsentrasi yang berbeda. CO(g) + 3 H2(g) ⇌ CH4(g) + H2O(g) T=200 Maka konstanta kesetimbangan dapat ditulis : Kc = � � � �� � � ��  Tetapan kesetimbangan heterogen terjadi apabila zat-zat yang berbeda dalam keadaan setimbang wujudnya tidak sama. Konsentrasi dari zat-zat yang berwujud padat dan gas tidak ditulis, hal ini disebabkan zat-zat tersebut tidak memiliki konsentrasi. Perhatikan contoh berikut ini : 



30    BiCl3 (aq) + H2O(l) ⇌ BiOCl(s) + 2HCl(aq) Maka konstanta kesetimbangan dapat ditulis ;   Kc = � ��� �  2) Tetapan kesetimbangan gas (Kp) Kp merupakan konstanta kesetimbangan berdasarkan tekanan parsial. Tekanan parsial menyatakan konsentrasi reaktan dan produk dalam reaksi gas. Pada suhu tetap, tekanan P dari suatu gas berbanding lurus dengan konsentrasi dalam mol per liter gas tersebut. Persamaan tekanan gas dapat ditulis. p   = ��  �� Keterangan: P = tekanan parsial n = mol v = volume   R = tetapan T = suhu Reaksi kesetimbangan gas yaitu: mA(g) + nB(g) ⇌ pC(g) + qD(g) Kp = [ !]"	[ 
]#[ �]$	[ �]%   



31    Keterangan PA = tekanan partikel gas A PB = tekanan partikel gas B PC = tekanan partikel gas C PD = tekanan partikel gas D 3) Hubungan Kc dan Kp Kc berbeda dengan Kp karena tekanan parsial reaktan dan produk berbeda dengan konsentrasinya (dalam mol/liter). Berdasarkan rumus PV = nRT, dapat disimpulkan bahwa P merupakan hasil kali konsentrasi dan RT. Persamaan  kesetimbangan,  mA(g) + nB(g) ⇌ pC(g) + qD(g) Kp = [ !]"	[ 
]#[ �]$	[ �]%  Sesuai dengan rumus tekanan gas maka, PA = [A] RT  PB = [B] RT PC = [C] RT   PD = [D] RT Harga P kita masukkan ke dalam rumus tetapan kesetimbangan gas, pV  = nRT p   = ��  �� = ��� 



32    Kp = [�]"[��]"[
]#[��]#[�]$[��]$[�]%[��]% Kp = [�]"[
]#[�]$[�]%  [��]&"'#()&$)%( Kp = Kc[��]∆% 4) Derajat disosiasi (α) Derajat disosiasi (α) merupakan harga pereaksi yang menyatakan berapa bagian zat tersebut ikut bereaksi pada reaksi kesetimbangan (Widyasari, 2013) α = Jumlah mol zat teruraiJumlah mol zat mula − mula  d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesetimbangan Asas Le Chatelier menyatakan ” Jika suatu tekanan eksternal diberikan kepada suatu sistem yang setimbangan, sistem ini akan menyesuaikan diri sedemikian rupa untuk mengimbangi sebagian tekanan ini pada saat sistem mencoba setimbang kembali” . Kata “tekanan”  diartikan sebagai perubahan tekanan, volume, konsentrasi, atau suhu penggeser sistem dari keadaan setimbang. 1) Pengaruh Konsentrasi 



33    a) Apabila konsentrasi salah satu pereaksi naik, maka kesetimbangan bergeser ke kanan (produk). Sebaliknya, bila konsentrasi produk naik, maka kesetimbangan bergeser ke kiri (reaktan) b) Apabila konsentrasi salah satu pereaksi turun, kesetimbangan bergeser ke kiri (reaktan), sebaliknya, bila ada produk kesetimbangan turun maka bergeser ke kanan (produk). Contoh : FeSCN2-(aq) ⇌ Fe3-(aq) + SCN-(aq) Jika konsentrasi  SCN dinaikkan maka kesetimbangan akan bergeser ke arah reaktan (kiri). Tetapi bila konsentrasi  SCN dikurangi maka kesetimbangan akan bergeser ke arah produk (kanan)   (Chang, 2004). 2) Perubahan volume dan Tekanan a) Bila tekanan dinaikkan (volume diturunkan), maka kesetimbangan bergeser ke arah koefisien reaksi kecil. b) Bila tekanan diturunkan (volume dinaikkan), maka kesetimbangan bergeser ke arah koefisien yang besar. 



34    Contoh : 2SO2(g) + O2(g) ⇌ 2SO3(g) koefisien pereaksi = 3 dan koefisien produk = 2, bila volume ditingkatkan maka kesetimbangan akan bergeser ke arah reaktan (kiri). Sedangkan bila volume diturunkan maka kesetimbangan bergeser ke arah produk (kanan). 3) Pengaruh suhu a) Bila suhu dinaikkan maka reaksi bergeser ke  endoterm. b) Bila suhu diturunkan maka reaksi akan bergeser ke eksoterm. Contoh : CoCl42-(g) -+ 6H2O ⇌ Co(H2O)62+ + 4Cl- Pembentukan CoCl42 merupakan proses endotermik. Pemanasan mengakibatkan pergeseran kesetimbangan ke kiri dan perubahan warna larutan menjadi biru. Sedangkan pembentukan Co(H2O)62+ merupakan reaksi eksotermik dan larutan menjadi merah muda   (Chang, 2004). 4) Katalis 



35    Katalis merupakan peningkat laju reaksi. Katalis mempengaruhi laju reaksi maju senilai laju reaksi balik. Sehingga katalis tidak mempengaruhi konstanta dan posisi kesetimbangan   (Chang, 2004). 6. Meramalkan Arah pergeseran Kesetimbangan Kuantitas melalui substitusi konsentrasi awal ke persamaan konstanta kesetimbangan merupakan hasil bagi reaksi (Qc) (reaction quotient). Perbandingan nilai Kc dan Qc dapat menentukan arah reaksi bersih berlangsung supaya mencapai sebuah kesetimbangan. Terdapat kemungkinan 3 hal yang terjadi : a. Bila Qc < Kc, terjadi reaksi dari kiri ke kanan hingga setimbang. Hal ini karena perbandingan konsentrasi awal produk terhadap reaktan terlalu kecil. Sehingga zat pereaksi harus diubah menjadi produk agar  memperoleh kesetimbangan. b. Bila Qc > Kc, terjadi reaksi dari kanan ke kiri hingga setimbang, karena perbandingan konsentrasi awal produk terhadap reaktan terlalu besar sehingga dalam memperoleh kesetimbangan, produk diubah menjadi reaktan. 



36    c. Bila Qc = Kc maka terjadi kesetimbangan karena konsentrasi awal sudah menjadi konsentrasi setimbang   (Chang, 2004)   B. Kajian Penelitian yang Relevan Alqadri, dkk. (2021) mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif menggunakan Articulate Storyline dengan model pembelajaran auditory, intellectually and repetition (AIR) pada materi larutan penyangga. Hasil penelitian menunjukan bahwa multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline dengan model pembelajaran AIR dinyatakan valid, praktis dan efektif. Nurfajriani, dkk. (2020) melakukan penelitian terkait pengaruh multimedia Articulate Storyline dengan discovery learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada materi laju reaksi. Pada penelitian ini didapatkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diterapkan dengan Articulate Storyline berbasis discovery learning dan siswa yang tidak diterapkan dengan Articulate Storyline discovery learning. Panggabean, dkk. (2021) melakukan penelitian tentang pengembangan pembelajaran daring terintegrasi media untuk mengukur 



37    hots mahasiswa pada mata kuliah kimia organik. Hasil penelitian ini yaitu produk pembelajaran pada jaringan terintegrasi media Adobe Flash dan Articulate Storyline (berbasis online) dan instrumen HOTS (High Order Thinking Skill) memenuhi kategori valid dan efektif untuk mengukur dan meningkatkan HOTS mahasiswa. Perbedaan beberapa penelitian yang dipaparkan di atas dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah bahwa peneliti lebih terfokus pada multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia sebagai media pembelajaran di kelas maupun pembelajaran mandiri peserta didik di rumah. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik mengembangkan media pembelajaran Articulate Storyline dengan animasi gambar dan quiz pada materi kesetimbangan kimia. Penggunaan multimedia pada materi kesetimbangan kimia yang dilengkapi dengan animasi gambar dan disertai quiz sebagai evaluasi peserta didik sampai saat ini masih tergolong jarang. Melalui pengembangan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline diharapkan mampu menaikkan motivasi belajar peserta didik serta digunakan sebagai media penyampaian 



38    materi pendidik agar memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan konsep yang abstrak dan sebagai media belajar mandiri peserta didik di rumah.                 



39    C. Kerangka Berpikir                          Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian Penggunaan model pembelajaran konvensional Peserta didik kurang memahami konsep materi kesetimbangan kimia Tidak digunakannya media pembelajaran pada saat penyampaian materi Solusi Multimedia berbasis Articulate Storyline Dilengkapi Animasi gambar, video dan quiz  Peserta didik dapat memahami konsep materi kesetimbangan kimia Media pembelajaran menarik dan dapat digunakan sebagai media penyampaian materi Harapan Multimedia interaktif berbasis Articulate Storyline 



40    D. Pertanyaan Penelitian 1. Bagaimana pengembangan multimedia pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline pada materi kesetimbangan kimia sebagai media belajar peserta didik  sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik ? 2. Bagaimana kualitas  multimedia pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline pada materi kesetimbangan kimia sebagai media belajar peserta didik ditinjau dari 1) ahli materi 2) ahli media 3) peserta didik sebagai pengguna ?  



 41  BAB III  METODE PENELITIAN  A. Model Pengembangan Metode pada penelitian ini yaitu metode penelitian dan pengembangan R&D atau (Research and Development) dari Borg & Gall. Menurut   Borg & Gall dalam  Yuberti (2014) langkah penelitian R&D meliputi 10 tahapan yaitu; (1) pencarian serta pengumpulan data (Research and information collecting), (2) perencanaan (Planning), (3) pengembangan bentuk produk awal (Develop preliminary form of product), (4) uji coba lapangan awal (Preliminary field testing), (5) revisi uji coba lapangan awal (Main product revision), (6) uji coba lapangan utama (Main field testing), (7) revisi produk operasional (Operational product revision), (8) uji coba lapangan operasional (Operational field testing), (9) penyempurnaan akhir (Final product revision), (10) diseminasi dan implementasi (Dissemination and implementation). Namun pada penelitian ini digunakan empat tahap yang dimodifikasi dari prosedur penelitian dan pengembangan Borg & Gall yaitu pencarian dan 



42    pengumpulan data, perencanaan produk, pengembangan produk dan uji coba produk  B. Prosedur Pengembangan 1. Research And Information Collecting Analisis kebutuhan adalah pendekatan sistematis guna mempelajari kondisi kemampuan, pengetahuan, sikap, minat, terkait kelompok atau subjek tertentu  (McCawley, 2009). Tahap pencarian dan pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti mencakup : kajian pustaka, pengamatan atau observasi kelas, wawancara dan penyebaran angket kebutuhan peserta didik.  Tujuan tahap ini yaitu mendapatkan informasi awal dan menganalisis permasalahan yang terjadi untuk membuat rancangan produk yang akan dikembangkan.  2. Planning  Tahap perencanaan bertujuan untuk merancang multimedia pembelajaran interaktif menggunakan Articulate Storyline. Setelah mempelajari dan memperoleh informasi yang diperlukan, langkah yang dilakukan peneliti meliputi; a) mendesain multimedia pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline b) 



43    menyatukan semua materi kesetimbangan kimia, kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, video pembelajaran, quiz dan profil penyusun multimedia ke dalam multimedia hingga terbentuk produk yang akan dikembangkan c) penyusunan instrumen penilaian berupa angket dan lembar validasi. Angket ditujukan kepada siswa dan lembar validasi ditujukan kepada ahli materi dan ahli media.   3. Develop Preliminary Form Of Product  Tahap pengembangan dilakukan setelah melalui tahap perencanaan. Setelah semua produk selesai dikerjakan, produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk perbaikan media agar media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline dinyatakan valid dan diuji cobakan ke peserta didik. Setelah dinyatakan valid media baru bisa digunakan pada uji coba skala kecil.  4. Preliminary Field Testing Penelitian ini  menggunakan uji coba skala kecil kepada  9 peserta didik yang terdiri dari  3 peserta didik 



44    dari kelompok pemahaman tingkat tinggi, 3 dari tingkat sedang, dan 3 dari tingkat rendah. Menurut  Suwarto (2013) uji coba kelompok kecil digunakan untuk mendapatkan informasi tentang kelayakan, daya adaptasi, dan fungsi penggunaan dari produk yang dikembangkan. Tahap ini untuk mengetahui ketertarikan dan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran berbasis multimedia interaktif Articulate Storyline yang telah dikembangkan. Kemudian dilanjutkan dengan pengisian angket oleh siswa terkait multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline, untuk mendapatkan penilaian peserta didik terhadap multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline.          



45               Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan  C. Desain Uji Coba Produk Tahap uji coba produk dilakukan oleh peneliti guna mengetahui kualitas multimedia pembelajaran yang akan dikembangkan pada penelitian ini. Adapun hal yang terkait dengan uji coba produk adalah sebagai berikut : 1. Desain Uji Coba Tahap ini dilakukan setelah produk multimedia pembelajaran yang dikembangkan sudah berbentuk Research and information collecting Planning Develop preliminary form of product Peliminary field testing Observasi, wawancara  dan penyebaran angket terhadap objek penelitian Merencanakan pembuatan produk Mengembangkan produk Uji coba produk 



46    produk. Peneliti kemudian melakukan uji coba awal terlebih dahulu sebelum melangkah ke uji coba lapangan terbatas. Uji coba awal ini dilakukan validasi materi dan validasi media oleh para validator serta validator memberikan saran dan masukan terhadap multimedia yang akan dikembangkan agar menjadi lebih baik. Produk dapat dilanjutkan ke uji coba lapangan terbatas ketika sudah dinyatakan valid oleh para validator. 2. Subjek Coba Populasi merupakan wilayah generalisasi dari subjek/objek dengan kualitas atau karakteristik yang ditetapkan guna pengkajian dan penarikan kesimpulan  (Sugiyono, 2011). Populasi yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas XI di SMA/MA kurikulum 2013 yang memiliki karakteristik secara umum yang sama. Sehingga sekolah manapun yang akan digunakan sebagai populasi dan sampel penelitian akan sama sifat representatifnya. Atas pertimbangan keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan dan faktor lain penunjang penelitian ini, maka dipilih sampel yaitu siswa MA Riyadlotut Thalabah Sedan dengan pertimbangan bahwa sekolah ini telah menggunakan kurikulum 2013, jumlah 



47    siwa cukup untuk menjadi sampel penelitian, dan juga telah terakreditasi A. Subjek pada penelitian ini yaitu kelas XI MIPA 1 MA Riyadlotut Thalabah Sedan. Uji coba produk diterapkan pada 9 (3 peserta didik kategori pemahaman tinggi, 3 kategori sedang dan 3 kategori rendah)  3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data a. Metode Observasi  Arikunto (2006)  menyatakan bahwa observasi merupakan mengumpulkan data melalui pengamatan secara langsung ke lokasi.  Hal ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan konsep peserta didik pada materi kesetimbangan kimia dan memperoleh informasi sarana dan prasarana yang disediakan sekolah dan kondisi peserta didik sehingga mengetahui apa yang diperlukan oleh peserta didik untuk menunjang proses pembelajaran. b. Angket Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data berbasis formulir yang tersusun atas pertanyaan tertulis untuk memperoleh 



48    tanggapan, jawaban, dan informasi yang diperlukan   (Mardalis, 2008). Kuesioner penelitian ini mencakup: a) kebutuhan peserta didik, untuk memperoleh informasi terkait persoalan peserta didik selama pembelajaran; b) angket validasi ahli materi dan media, guna menilai multimedia yang dikembangkan ; c) angket respon peserta didik terkait multimedia interaktif Articulate Storyline. c. Wawancara Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui komunikasi langsung antara peneliti dengan responden guna menghimpun informasi atau data pelengkap penelitian  (Arifin, 2014). Teknik wawancara dilaksanakan langsung oleh peneliti dengan guru Kimia kelas XI MA Riyadhlotut Thalabah Sedan berpedoman pada instrumen wawancara yang telah disiapkan.  4. Teknik Analisis Data Cara menganalisis data penelitian disebut pula sebagai teknik analisis data. Teknik ini dilakukan melalui telaah semua data yang telah dihimpun dari bermacam 



49    sumber sebelumnya  (Hadi, 2004). Analisa data pada penelitian  ini meliputi: a. Uji Validasi Ahli Komponene ini perlu dilakukan untuk mengetahui kualitas multimedia interaktif berbasis articulate storyline. Uji validasi ahli dilaksanakan oleh dosen ahli media dan ahli materi (dosen ahli materi pembelajaran dan guru mata pelajaran kimia). Instrumen validasi multimedia pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline disusun berdasarkan rating scale 5, setelah itu diolah menggunakan validitas Aiken’s V dengan rumus dalam  Azwar (2012), yaitu: V = Ʃ;[�&� − 1(]  Keterangan : S  = r – lo lo  = angka penilaian terendah (misalnya 1) C = angka penilaian tertinggi (misalnya 5) r = angka yang diberikan penilai n = banyaknya penilai 



50    Setelah memperoleh nilai V, langkah selanjutnya adalah mengkonversikan nilai V yang dihasilkan dalam bentuk tabel kriteria. Rentang nilai V yang dapat dihasilkan adalah antara 0 sampai 1. Valid atau tidaknya suatu item didasarkan pada kategori validitas isi dengan  rentangan pengkategorian seperti pada Tabel 3.1. Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Aiken’s No Indeks Kategori 1 0.81-1.0 Valid 2 0.41-0.8 Cukup Valid 3 <0.4 Kurang Valid              (Retnawati, 2016) b. Persentase Respon Peserta Didik terhadap Multimedia Interaktif Berbasis Articulate Storyline  Data angket tanggapan peserta didik kemudian dianalisis serta diolah untuk memperoleh persentase respon peserta didik terhadap media pembelajaran yang dikembangkan guna mengetahui kualitas multimedia pembelajaran. Persentase respon peserta didik dihitung berdasarkan rumus berkut:  



51    Persentase = @ABCDℎ ;FGH FI;ICAHAℎD�@ABCDℎ ;FGH BDF;JBDC  	 100% Setelah mendapatkan persentase respon peserta didik, Langkah selanjutnya adalah mengkonversikannya ke dalam kategori persentase kelayakan dengan rumus berikut:   (Sudjana, 2002) %Tertinggi = ƩJOIB 	 ;FGH �JCDJ OIHOJ�PPJƩJOIB 	 ;FGH �JCDJ OIHOJ�PPJ  	 100% %Terendah = ƩJOIB 	 ;FGH �JCDJ OIHI�RDℎƩJOIB 	 ;FGH �JCDJ OIHOJ�PPJ  	 100% Kemudian dilanjutkan dengan menentukan interval kelas dengan rumus: %�IHOJ�PPJ − % �IHI�RDℎFICD; SD�P RJFIℎI�RDFJ   Berdasarkan rumus tersebut, persentase kemudian dikonversi dalam tabel kriteria  sebagai berikut: Tabel 3.2 : Indikator keberhasilan produk Rentang Skor Kriteria 81,25% - 100% SB (Sangat Baik) 62,25% - 81,25% B( Baik) 43,75% - 62,25% C Cukup Baik) 25,00% - 43,75% K (Kurang Baik) 



 52  BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  Bab ini dijabarkan hasil penelitian dan pengembangan produk yang  sudah dilaksanakan. Penjabaran mencakup hasil pengembangan produk awal, hasil uji coba produk, revisi, kajian produk akhir dan keterbatasan penelitian. A. Hasil Pengembangan Produk Awal Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu multimedia pembelajaran berbasis articulate storyline pada materi kesetimbangan kimia. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode R and  D (Research and Development) dari Borg & Gall yang digunakan peneliti hanya sampai 4 tahap yaitu sebagai berikut :  1. Research and information collecting(pencarian dan pengumpulan data) Tahap ini berupa studi pendahuluan dengan melakukan observasi guna menghimpun informasi yang dibutuhkan. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan informasi terkait kebutuhan peserta didik. Langkah selanjutnya yaitu menyebar angket dan wawancara terhadap guru kimia. Penyebaran angket 



53    dilakukan kepada peserta didik kelas XI MA Riyadhlotut Thalabah Sedan untuk mengetahui pemahaman dan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran. Wawancara kepada guru kimia dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan wawancara untuk  mengetahui pemahaman dan kebutuhan peserta didik. Adapun hasil yang diperoleh tersaji sebagai berikut :  a. Deskripsi Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta Didik Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan pada peserta didik,  kebutuhan peserta didik dalam memahami suatu materi dapat kita lihat pada tabel 4.1 berikut: Tabel 4.1 Hasil Angket Kebutuhan Peserta didik Pertanyaan Pilihan  % Materi kimia apa yang saudara kurang suka ? Termokimia 17,1% Kesetimbangan kimia 37,1% Koloid 11,4% Hidrolisis 8,6% Ksp 25,7% Ceramah 54,3% Diskusi 28,6% 



54    Apa metode pembelajaran yang sering digunakan guru? Praktikum 17,1% Lainnya - Apa media yang sering digunakan oleh guru dalam penyampaian materi kimia?  Media cetak 62,9% Proyektor (LCD proyektor) 22,8% Media visual 14,3% Media sentuh - Lainnya - Apakah saudara merasa senang apabila proses pembelajaran menggunakan media berbasis IT? Sangat suka 42,8% Suka 34,6% Kurang suka 17,1% Tidak suka 5,7% Apakah penggunaan media pembelajaran berbasis IT membuat minat belajar saudara meningkat ? Iya 82,8% Tidak 17,1% Apakah saudara lebih mudah memahami mata pelajaran kimia jika pelajaran menggunakan media berbasis IT ? Iya 68,6% Tidak 31,4%  



55    Berdasarkan perolehan data pada tabel 4.1 menunjukan bahwa 37,1% peserta didik mengemukakan bahwa materi kimia yang dirasa kurang disukai yaitu kesetimbangan kimia. Materi ini dianggap sulit karena materi kesetimbangan kimia diperlukan penjelasan secara makroskopis maupun submikroskopis. Sehingga peserta didik kurang memahami konsep materi kesetimbangan kimia. Pada tabel 4.1 juga terlihat bahwa 54,1% peserta didik menyatakan metode pembelajaran yang sering digunakan oleh guru adalah metode ceramah. Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi sulit memahami materi kimia yang dianggap abstrak. Pada tabel 4.1 menunjukan 62,9% media yang paling dominan digunakan oleh guru dalam pemaparan materi adalah media cetak berupa LKS dan buku paket. Hal ini mengakibatkan peserta didik kurang memahami materi dengan cepat serta kurang memahami konsep materi secara mendalam. Dari segi rasa senang berdasarkan tabel 4.1 terlihat  42,8% peserta didik sangat suka jika proses pembelajaran menggunakan media berbasis IT. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik lebih menyukai media pembelajaran 



56    berbasis IT dalam penyampaian materi kimia yang dianggap abstrak.  Selain itu dari segi minat belajar, penggunaan media pembelajaran berbasis IT membuat minat belajar peserta didik meningkat, 82,8% peserta didik menyatakan iya dan 17,1% menyatakan tidak. Dari segi pemahaman, peserta didik lebih mudah memahami mata pelajaran kimia jika pelajaran menggunakan media berbasis IT, 68,6% peserta didik menyatakan iya dan 31,4% menyatakan tidak.  b. Deskripsi Hasil Wawancara terhadap Guru Kimia Wawancara pada guru kimia dilaksanakan melalui via telepon, yakni guru kimia kelas Xl, Ibu Galih Annisa Hakiki, S.Pd terkait tentang pemahaman konsep peserta didik dan multimedia pembelajaran yang digunakan. Dari hasil wawancara yang dilakukan didapatkan sejumlah fakta diantaranya peserta didik masih banyak mengalami kesusahan ketika mempelajari materi kesetimbangan kimia. Kesulitan yang mereka alami, diantaranya kesulitan memahami konsep. Peserta didik cenderung mengeluh karena memahami materi kesetimbangan 



57    kimia bagi mereka rumit dan sulit. Hasil wawancara guru lebih lengkapnya dapat dilihat di Lampiran 3. 2. Planning (perencanaan) Tahap perencanaan dilaksanakan sesudah melaksanakan studi pendahuluan serta memperoleh informasi. Hal ini menjadi langkah permulaan untuk membuat multimedia pembelajaran interaktif. Peneliti selanjutnya melakukan perencanaan pembuatan multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline untuk peserta didik kelas Xl MA. Tahapan yang dilakukan peneliti dalam perencanaan pengembangan produk sebelum diajukan ke validator adalah sebagai berikut ; a. Menyiapkan materi kesetimbangan kimia Tahap ini peneliti mengumpulkan referensi materi kesetimbangan kimia untuk dimasukan pada multimedia yang diambil dari buku-buku universitas, buku-buku kimia SMA dan website-website kimia.  b. Mendesain tampilan multimedia Tahap ini yaitu peneliti merancang tampilan multimedia yang menarik dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan. c. Menyusun kompetensi dasar 



58    Tahap ini peneliti memasukan kompetensi dasar ke dalam multimedia yang sesuai dengan kurikulum 13. d. Menyusun indikator pencapaian Tahap ini peneliti menyusun indikator pencapaian yang akan dicapai pada proses pembelajaran yang kemudian dimasukan dalam multimedia. e. Menyusun tujuan pembelajaran Tahap ini peneliti menyusun tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline. f. Menyusun materi Tahap penyusunan materi ini peneliti memasukan materi yang telah didapatkan dari beberapa referensi dan dimasukan dalam  multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline yang terdiri dari beberapa sub bab materi seperti makna kesetimbangan kimia, kesetimbangan homogen dan heterogen, tetapan kesetimbangan, faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan dan meramalkan arah pergeseran kesetimbangan. Selain itu di dalam materi terdapat juga latihan soal 



59    dan pembahasan agar peserta didik lebih memahami materi. g. Menyusun kuis Tahap ini peneliti menyusun kuis untuk dimasukan pada multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline. Beberapa kuis soal diambil dari buku-buku universitas, buku-buku SMA dan Website-website kimia. h. Profil penyusun media.  Tahap ini peneliti memasukan profil pribadi peneliti diantaranya berisi nama, tempat dan tanggal lahir, alamat, jurusan dan kontak peneliti. Langkah selanjutnya pada tahap perencanaan yaitu menggabungkan semua yang disusun oleh peneliti ke dalam multimedia pembelajaran hingga terbentuk produk multimedia pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline yang siap untuk divalidasi oleh para validator. 3. Develop preliminary form of product (mengembangkan bentuk produk awal) Pengembangan produk awal dilakukan setelah tahap Planning telah usai dilakukan dan produk 



60    multimedia telah terbentuk. Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut : a. Validasi produk  Validasi produk dilakukan agar multimedia pembelajaran yang dikembangkan dapat diketahui kevalidannya. Validator ahli materi dalam penelitian ini yaitu Aprilliana Drastisanti, M Pd selaku dosen kimia yang mempunyai pemahaman ilmu di bidang materi kimia dan guru kimia MA Riyadhlotut Thalabah Sedan yang telah berpengalaman mengajar yaitu Galih Annisa Hakiki, S Pd . Sedangkan validator media pada penelitian ini yaitu Mar’attus Sholihah, M.Pd selaku dosen kimia yang mempunyai pemahaman ilmu di bidang media. . Penilaian produk menggunakan instrumen penilaian berupa lembar validasi yang memuat rincian aspek kriteria yang ditetapkan. Berikut saran validator disajikan pada Tabel 4.2      



61    Tabel 4.2 Deskripsi saran validator   Penilaian dari ahli materi bisa diamati pada Tabel 4.3         Validator Saran Validator 1 • Ditambah contoh reaksi setimbang untuk mengarahkan ke ciri-ciri reaksi setimbang Validator 2 • Ditambah penjelasan fase yang digunakan pada Kc Validator 3 • Ditambah fungsi tombol pada petunjuk penggunaan media 
• Dicantumkan sumber pada  video 



62     Tabel 4.3 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi   
 

  (Diadopsi dari Rizqiyah, 2017) Hasil penilaian validasi media bisa diamati dalam Tabel 4.4   NO KOMPONEN Validator 1 Validator 2  KELAYAKAN MATERI   1 Kesesuaian dengan SK / KD 5 4 2 Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 5 4 3 Kedalaman materi 4 4  KEBAHASAAN   1 Kejelasan informasi 5 5 2 Keterbacaan 5 4 3 Komunikasi Interaktif 5 3 

 TEKNIK PENYAJIAN   1 Penyajian pembelajaran 4 4 2 Urutan penyajian 5 4 3 Pendukung Penyajian 5 3 



63    Tabel 4.4 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 
 

  (Diadopsi dari Syifaunnur, 2015) Hasil penilaian validasi ahli materi dan ahli media, kemudian dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V diperoleh nilai koefisien (V) Aiken’s V sebesar 0,82 yang kemudian dikonversi pada tabel kevalidan versi  Retnawati (2016), untuk perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 14.   



64       Tabel 4.5 Kriteria Kevalidan Aiken’s No Indeks Kategori 1 0.81-1.0 Valid 2 0.41-0.8 Cukup Valid 3 <0.4 Kurang Valid       Retnawati (2016)    Berdasarkan Tabel 4.5 multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline masuk pada kriteria valid, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji coba kelas kecil.  Nurfajriani, dkk. (2020) menyatakan bahwa Articulate Storyline yaitu aplikasi software yang dipergunakan untuk media presentasi dan komunikasi yang berisikan sejumlah konten teks, audio, gambar, video dan animasi sebagai penyampai informasi sesuai tujuan pengguna. Media pembelajaran articulate storyline memberi pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Media pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline layak digunakan pada pembelajaran  (Yumini, 2015)  



65    4. Preliminary field testing (uji coba lapangan awal) Proses validasi serta revisi dihasilkan produk yang layak untuk diujicobakan. Subjek dalam uji coba perorangan ini dilakukan kepada 9 peserta didik. Peserta didik mengakses multimedia pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline pada alamat link yang telah dibagikan oleh peneliti. Peserta didik setelah menggunakan multimedia pembelajaran dimohon untuk menuliskan respon terhadap multimedia pembelajaran ke dalam angket yang dibagikan.   B. Hasil Uji Coba Produk Penelitian serta pengembangan ini menghasilkan output berupa produk multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline untuk materi kesetimbangan kimia yang dapat diakses melalui android maupun komputer melalui link multimedia yang telah disediakan. Materi kesetimbangan kimia berisi mengenai konsep kimia yang lengkap dan cukup rumit (Kousathana, dkk. 2002). Kesetimbangan kimia meliputi pemahaman mengenai kemampuan menerjemahkan konsep makro terkait sifat objek teramati, submikro berupa identitas dari zat spesifik 



66    yang terlibat, dan simbolik untuk memanipulasi dan memahami persamaan kesetimbangan  (Justi, dkk. 2009). Tanpa adanya kemampuan dalam menghubungkan ketiga komponen representasi tersebut, maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam memahami konsep kesetimbangan kimia. Maka dari itu diperlukan media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi kesetimbangan kimia.   Wena (2009) menyebutkan bahwa, media pembelajaran yang digunakan dengan tepat menjadi komponen penting pada proses pembelajaran, karena media mampu  membuat konsep abstrak dan rumit menjadi lebih sederhana, nyata, , jelas dan sistematis. Muhson (2010) menyatakan hadirnya media pembelajaran berbasis IT di era globalisasi ini kian menjadi tuntutan dan kebutuhan. Selain itu media pembelajaran berbasis IT membuat materi pembelajaran menjadi lebih mudah diakses lengkap dengan visualisasi materi yang menarik. Salah satu media pembelajaran berbasis IT yaitu Articulate Storyline atau Software media komunikasi maupun presentasi berisi konten teks, gambar, animasi dan audio sesuai tujuan tertentu (Nurfajriani, dkk. 2020). 



67    Media Articulate storyline memiliki display mirip powerpoint, dengan fitur yang lebih unggul dari power point yaitu adanya character, tools, kuis, dan link url. Ada juga fitur layer pemisah objek, dan trigger untuk mengarahkan tombol sesuai posisi yang diinginkan. Articulate storyline juga dibekali format publish seperti Articulate storyline online, LMS, CD, html5, dan word processing agar produk lebih interaktif, komprehensif, dan efektif. Terdapat pula layar kerja berbentuk slide dan scene dengan fitur audio, gambar, character, video,  dan link url website untuk menampilkan materi agar lebih lengkap dan menarik. Articulate storyline dengan fitur yang lengkap ini membuat siswa belajar dengan gaya belajar visual dan auditori,  hal ini membuat materi dapat diserap maksimal oleh siswa. Articulate storyline bisa diakses baik offline maupun online karena dapat dipublikasi dalam bentuk  CD, web, LMS, articulate online, dan word processing. Diakses melalui PC, laptop maupun smartphone sehingga mempermudah proses belajar siswa tanpa dibatasi waktu dan tempat, serta lebih menarik minat belajar  peserta didik (Sari & Harjono, 2021). Sebagaimana yang dikemukakan oleh  Hasanah (2019), terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang memanfaatkan media pembelajaran 



68    Articulate Storyline dengan kelas tanpa perlakuan media Articulate Storyline. Sebagaimana penelitian (Pratama, 2018), bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline 81,53% praktis,  dan 90,83% efektif. Proses validasi serta revisi dihasilkan produk yang layak untuk diujicobakan. Langkah selanjutnya yaitu uji coba produk kelas kecil dengan subjek 9 peserta didik.  Pertama sebelum memulai pembelajaran, peneliti memperkenalkan diri. Peserta didik juga diperkenalkan dengan multimedia pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline. Peneliti kemudian memberikan arahan tentang penggunaan multimedia pembelajaran. Peserta didik kemudian dimohon untuk mengakses multimedia pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline pada alamat link yang sudah dibagikan oleh peneliti. Kemudian peserta didik dibimbing oleh peneliti  dalam penggunaan multimedia pembelajaran. Apabila peserta didik kurang memahami materi pembelajaran, peserta didik diarahkan untuk melihat video yang ada di multimedia. Peserta didik juga diminta memperhatikan latihan soal yang ada di dalam multimedia pembelajaran. Setelah selesai mempelajari semua materi, selanjutnya peserta didik mengerjakan quiz yang ada di multimedia sebagai tolak ukur pemahaman 



69    peserta didik terhadap materi pembelajaran. Tahap akhir peserta didik dimohon untuk menuliskan respon ke dalam angket yang dibagikan setelah menggunakan multimedia pembelajaran. Adapun hasil tanggapan peserta didik untuk multimedia pembelajaran terdapat  dalam Tabel 4.6 . Tabel 4.6 Hasil Analisis Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap Multimedia Pembelajaran berbasis Articulate Storyline No Aspek Jumlah indikator Jumlah skor % Kategori 1 Kualitas isi 4 122 84,72 SB 2 Rasa senang 2 59 81,79 SB 3 Motivasi 2 63 87,5 SB 4 Tata bahasa 2 55 76,39 B 5 Tampilan 2 61 84,72 SB Skor keseluruhan 360 83,3 SB  Berdasarkan Tabel 4.6 pembelajaran interaktif articulate storyline masuk dalam kriteria Sangat Baik (SB), dengan persentase skor keseluruhan yaitu 83,3%. Hasil ini membuktikan bahwa pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline layak digunakan. Adapun perhitungan lengkapnya pada Lampiran 17. 



70    Sesudah memberi tanggapan pada angket, peserta didik juga di mohon untuk mengisi kolom komentar/kritik/saran yang ada di halaman terakhir lembar angket. Adapun beberapa tanggapan dari peserta didik antara lain UC 3 menyatakan “Multimedia pembelajaran  membuat saya lebih memahami materi dan menarik dengan adanya video dan gambar-gambar”. UC 4 menyatakan “Multimedia pembelajaran  mudah dipahami serta menyenangkan dengan adanya video didalamnya. Akan tetapi video yang menggunakan bahasa inggris saya kurang memahami walaupun sudah ada terjemahannya. Sedangkan UC 7 “Multimedia pembelajaran  membuat saya menjadi lebih semangat belajar. Selain itu bahasanya juga mudah dipahami”. Masukan yang diberikan oleh peserta didik dijadikan perbaikan oleh peneliti untuk lebih baik. Tanggapan peserta didik secara rinci tersaji pada Lampiran 18.  C. Revisi Produk  Revisi produk dilakukan peneliti usai memperoleh masukan dari validator, adapun masukan dan perbaikannya tertera dibawah ini: 1. Validator 1 



71    a. Ditambah contoh reaksi setimbang untuk mengarahkan ke ciri-ciri reaksi setimbang, perbedaan sebelum dan setelah perbaikan bisa diamati pada gambar 4.1 dan gambar 4.2   Gambar 4.1 Sebelum ditambah contoh reaksi setimbang    Gambar 4.2 Penambahan contoh reaksi setimbang setelah revisi 2. Validator 2 



72    a. Ditambah penjelasan fase yang digunakan pada Kc, perbedaan sebelum dan setelah perbaikan bisa diamati pada gambar 4.3 dan gambar 4.4  Gambar 4.3 Penjelasan Kc sebelum revisi  Gambar 4.4 Penjelasan Kc setelah revisi 3. Validator 3 



73    a. Ditambah fungsi tombol pada petunjuk penggunaan media, tampilan sebelum dan setelah perbaikan bisa diamati pada gambar 4.5 dan gambar 4.6  Gambar 4.5 Petunjuk penggunaan sebelum revisi  Gambar 4.6 Petunjuk penggunaan setelah revisi b. Dicantumkan sumber video, perbedaan sebelum dan setelah perbaikan tercantum pada gambar 4.7, gambar 4.8, gambar 4.9 dan gambar 4.10, gambar 4.11 dan gambar 4.12 



74     Gambar 4.7 video pengaruh konsentrasi  sebelum revisi  Gambar 4.8 video pengaruh suhu sebelum revisi  Gambar 4.9 video pengaruh tekanan dan volume sebelum revisi 



75     Gambar 4.10 video pengaruh konsentrasi setelah revisi  Gambar 4.11 video pengaruh suhu setelah revisi  Gambar 4.12 video pengaruh tekanan dan volume setelah revisi 



76    D. Kajian Produk Akhir Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu multimedia pembelajaran berbasis articulate storyline pada materi kesetimbangan kimia. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode R and  D (Research and Development) dari Borg & Gall. Adapun tahap-tahap metode penelitian ini yaitu : (1) Research and information collecting (pencarian dan pengumpulan data), (2) Planning (perencanaan), (3) Develop preliminary form of product (mengembangkan bentuk produk awal), (4) Preliminary field testing (uji coba lapangan awal), Tahap pertama dalam pembuatan media yaitu analisis potensi masalah, penghimpunan informasi terkait kebutuhan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil angket analisis terhadap kebutuhan peserta didik pada Lampiran 6 , menunjukan beberapa permasalahan antara lain adalah pendidik lebih sering menerapkan metode ceramah dalam penyampaian materi serta bahan ajar yang sering digunakan pendidik adalah buku LKS. Permasalahan lain yang dihadapi peserta didik adalah kurang memahami materi kimia khususnya adalah materi kesetimbangan kimia.  Justi, dkk. (2009) 



77    menyatakan bahwa pengetahuan konsep kesetimbangan kimia mencakup kemampuan mengartikan konsep tingkat makro seperti sifat-sifat yang teramati, tingkat submikro berupa identitas dari zat spesifik dan tingkat simbolik berupa memanipulasi persamaan kesetimbangan. Maka dari itu peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang lebih menarik dan asik dengan harapan meningkatkan motivasi belajar mereka serta pemahaman terhadap materi kimia yang dianggap abstrak. Salah satu media yang dianggap menarik yaitu multimedia pembelajaran interaktif.  Alqadri, dkk. (2021) menyatakan bahwa perkembangan teknologi berpengaruh pada perkembangan multimedia pembelajaran interaktif yang merupakan kombinasi dari media audio, visual maupun audio-visual dalam satu program tertentu. Multimedia pembelajaran interaktif memunculkan tanggapan timbal balik bagi pengguna yang melancarkan proses pembelajaran.  Kemp & Dayton (1985)) menyatakan manfaat media pembelajaran adalah 1) seragamnya penyampaian materi pembelajaran 2)  pembelajaran lebih jelas dan menarik 3) pembelajaran interaktif 4) efisien waktu dan tenaga 5) peningkatan hasil belajar 6) pembelajaran fleksibel waktu dan tempat. 7) 



78    menciptakan sikap positif. 8) peserta didik berperan positif dan produktif. 9) materi abstrak lebih nyata 10) menanggulangi keterbatasan ruang dan waktu. 11) media bisa menanggulangi masalah keterbatasan indera manusia. Media pembelajaran Articulate Storyline dapat menjadi media alternatif  karena dari berbagai program authoring tools, Articulate Storyline merupakan software mix programming tools yang dapat membantu designer pemula sampai tingkat ahli (Darmawan, 2011). Kelebihan Articulate Storyline adalah smart brainware sederhana dengan prosedur tutorial interaktif dengan template yang bisa di publish secara offline serta online, sehingga memudahkan pengguna menyimpan versi web personal, CD, word maupun Learning Management System (LMS)  (Nurfajriani, 2020). Hal ini sepadan dengan hasil temuan pada tabel 4.6, dimana tanggapan peserta didik terhadap Articulate Storyline tergolong sangat baik. Penelitian yang dilaksanakan oleh Nurfajriani, Siti Hajar dan Nur Halimah (2020) yaitu pengaruh multimedia Articulate Storyline berbasis Discovery  Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif materi laju reaksi. Diperoleh hasil perbedaan kemampuan berpikir peserta didik dengan thitung> ttabel, 5,478 > 2,021. Sehingga terdapat perbedaan dalam 



79    kemampuan berpikir kreatif siswa yang dibelajarkan menggunakan multimedia Articulate Storyline berbasis Discovery Learning dengan yang dibelajarkan tanpa multimedia Articulate Storyline.  Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Media pembelajaran tersebut adalah multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia.  Multimedia pembelajaran yang telah berbentuk produk kemudian divalidasi oleh 2 validator ahli materi dan 1 validator ahli media untuk mengetahui kevalidan multimedia pembelajaran . Validator juga memberikan saran serta masukan dengan tujuan agar multimedia pembelajaran menjadi lebih baik dan layak untuk dikembangkan. Hasil penilaian oleh validator dihitung menggunakan rumus Aiken’s V adalah sebagai berikut : 



80    Gambar 4.13 Hasil Penilaian Validasi Ahli Berdasarkan Gambar 4.13 diperoleh nilai koefisien (V) validator 1 yaitu 0,82, validator 2 yaitu 0,82 dan validator 3 yaitu 0,82. Sehingga rata-rata hasil nilai koefisien Aiken’s V yaitu 0,82 dan dikonversikan pada Tabel 3.1 masuk dalam kategori valid.  Multimedia pembelajaran yang telah divalidasi oleh validator dan dikategorikan valid. Langkah selanjutnya dilakukan uji coba untuk 9 peserta didik dengan karakteristik 3 anak berkemampuan akademik tinggi, 3 anak berkemampuan akademik sedang dan 3 anak berkemampuan akademik rendah. Hasil tanggapan peserta didik terhadap multimedia pembelajaran berbasis articulate storyline adalah sebagai berikut :  0,82 0,82 0,8200,20,40,60,81 Validator 1 Validator 2 Validator 3



81     Gambar 4.14 Kualitas Multimedia Pembelajaran Berdasarkan Tanggapan Peserta Didik Berdasarkan gambar 4.2 terlihat persentase aspek kualitas isi dan rasa senang yaitu 84,72% dan 81,94% . Persentase aspek motivasi, tata bahasa dan tampilan adalah 87,50%, 76,39% dan 84,72%. Rata-rata persentase tanggapan peserta didik yang diperoleh yaitu 83,3% dengan kriteria sangat baik. Sehingga multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline layak digunakan untuk pembelajaran. Kelemahan dari multimedia interaktif ini yaitu jika diakses secara online membutuhkan sinyal internet kuat. Jika sinyal internet kurang kuat maka bisa dipastikan loading dari multimedia ini cukup lambat. Namun disisi lain, multimedia Articulate Storyline  berguna sebagai media untuk meningkatkan pengetahuan dan informasi yang benar dan terbaru pada peserta didik. Memberi motivasi 84,72% 81,94% 87,50% 76,39% 84,72%70,00%75,00%80,00%85,00%90,00% Kualitas Isi RasaSenang Motivasi TataBahasa Tampilan



82    yang tinggi bagi peserta didik dan peserta didik mampu bersikap, berpikir, dan berkembang lebih baik   (Rafmana, dkk. 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Yumini, 2015) yang menyimpulkan bahwa Articulate Storyline dinyatakan layak digunakan dan dapat mendukung proses pembelajaran serta digunakan sebagai media belajar mandiri peserta didik.  Hasil desain akhir multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline yaitu: 1. Halaman depan multimedia pembelajaran Halaman depan multimedia pembelajaran disajikan pada Gambar 4.15  Gambar 4.15 Halaman depan multimedia 2. Halaman Intro Multimedia  Pada halaman Intro ini berisi judul materi pada multimedia pembelajaran, tombol play untuk masuk ke 



83    menu multimedia dan tombol logout untuk keluar dari media serta berisikan gambar animasi.  Gambar 4.16 Halaman intro multimedia 3. Home Pada slide home ini berisi petunjuk penggunaan media, kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kuis interaktif, penyusun, tombol logout serta gambar animasi.  Gambar 4.17 Halaman home multimedia 4. Petunjuk penggunaan tombol 



84    Memuat keterangan penggunaan tombol   Gambar 4.18 Tampilan slide petunjuk penggunaan tombol  Gambar 4.19 Tampilan slide petunjuk penggunaan tombol 5. Slide KD Pada slide kompetensi dasar berisi kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik.  



85     Gambar 4.20 Tampilan slide KD  Gambar 4.21 Tampilan slide KD 6. Slide Indikator 



86    Pada slide ini berisi  indikator  yang akan dicapai.Gambar 4.22 Tampilan slide indikator pencapaian 7. Slide tujuan pembelajaran. Slide ini memuat tujuan pembelajaran yang akan dicapai   Gambar 4.23 Tampilan slide tujuan pembelajaran 8. Slide Materi  Pada slide materi terdapat sub materi yang terdiri dari makna kesetimbangan kimia, kesetimbangan kimia 



87    homogen dan  kesetimbangan kimia heterogen, tetapan kesetimbangan, faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan dan meramalkan arah pergeseran kesetimbangan kimia serta terdapat video tentang kesetimbangan dinamis dan faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia. Slide materi secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 19.  Gambar 4.24 Tampilan slide menu materi  Gambar 4.25 Tampilan slide menu video 



88    9. Kuis Interaktif Pada slide ini berisi kuis interaktif untuk mengetahui pemahaman peserta didik tentang materi. untuk lebih lengkapnya terdapat pada Lampiran 19.   Gambar 4.26 Tampilan slide awal masuk kuis pembelajaran 10. Profil Penyusun Pada slide ini berisi profil penyusun media.  Gambar 4.27 Tampilan slide profil penyusun 



89    Multimedia pembelajaran ini dibekali animasi yang dapat membuat peserta didik lebih tertarik kemudian dilengkapi dengan gambar secara makroskopik agar peserta didik lebih jelas dan video animasi mikroskopik yang difungsikan untuk penjelas konsep materi.   (Indriani, dkk. 2021) menyatakan bahwa penggunaan fitur – fitur yang ada di Articulate Storyline seperti video, gambar audio, dan animasi dapat menumbuhkan minat belajar serta memotivasi peserta didik pada kegiatan belajar sehingga tercapailah tujuan pembelajaran. Hal ini sepadan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Sari & Harjono, 2021) disimpulkan bahwa media interaktif berbasis Articulate Storyline layak digunakan untuk mempermudah pendidik dalam penyampaian materi dan mendukung penguasaan materi serta meningkatkan minat belajar peserta didik selama proses pembelajaran. Penggunaan multimedia ini cukup mudah dan dapat digunakan secara offline maupun online serta dapat pula digunakan dalam pembelajaran di kelas maupun belajar mandiri peserta didik di rumah. Multimedia yang dikembangkan telah melewati tahap-tahap sehingga diperoleh kesimpulan bahwa media layak digunakan serta selanjutnya dapat diuji pada kelas 



90    besar untuk mengukur efektivitas penggunaan untuk hasil belajar dan pemahaman konsep.  E. Keterbatasan Penelitian Penelitian dan pengembangan multimedia pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline mempunyai keterbatasan, berikut adalah keterbatasannya : 1. Penelitian hanya dilakukan pada kelas kecil yaitu terdiri dari 9 peserta didik 2. Keterbatasan waktu, tenaga dan biaya pada penelitian dan pengembangan. Hal ini menyebabkan masih banyak kekurangan yang terlihat pada multimedia pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline.    



 91  BAB V  PENUTUP A. Kesimpulan Berdasarkan hasil pengembangan dan uji skala kecil multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1. Pengembangan multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia menggunakan metode Research and Development (R & D) dari Borg & Gall meliputi empat tahap yang dimodifikasi dari prosedur penelitian dan pengembangan Borg & Gall yaitu (1) Research and information collecting (pencarian dan pengumpulan data), (2) Planning (perencanaan), (3) Develop preliminary form of product (mengembangkan bentuk produk awal), (4) Preliminary field testing (uji coba lapangan awal). 2. Berdasarkan penilaian validator ahli materi dan ahli media, kualitas multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline memperoleh nilai V = 0,82 yaitu valid.  Diperkuat pula dengan hasil respon peserta didik terhadap kualitas multimedia pembelajaran yaitu 



    sebesar 83,3% dan tergolong kriteria  sangat baik (SB).  Berdasar hasil uji kualitas  dan hasil uji respon terhadap multimedia pembelajaran, maka multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline layak digunakan dan dapat diuji lanjutan pada kelas besar untuk mengetahui keefektifannya, baik terhadap hasil belajar maupun penguasaan konsep peserta didik. B. Saran Berdasarkan    hasil    pengembangan    multimedia    pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline materi kesetimbangan kimia,  maka  saran dari peneliti  adalah sebagai berikut: 1. Multimedia perlu diterapkan pada kelas besar agar diketahui keefektifannya. 2. Multimedia perlu dikembangkan untuk materi kimia yang lain.     
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 100   Lampiran 1 Kisi-kisi wawancara Guru Kimia No. Indikator Pertanyaan 1.  Kurikulum 1. Kurikulum yang digunakan di Sekolah ini apa Bapak/Ibu? 2. Jika menggunakan kurikulum 2013, apakah proses pembelajaran sudah disesuaikan dengan kurikulum? 3. Jika sudah sesuai dengan kurikulum 2013, kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi? 4. Berapa jam pelajaran pada mata pelajaran kimia kelas XI di sekolah ini Bapak/Ibu? 5. Materi apa yang dianggap sulit oleh para siswa kelas XI Bapak/Ibu? 6. Berdasarkan pengamatan bapak/ibu, penyebab kesulitan siswa pada materi kimia, pada bagian apa? Apakah bagian pemahaman materi/perhitungan/pemahaman konsep siswa?  7. Berapa KKM pada mata pelajaran kimia?  8.  Berapa persen siswa yang memenuhi KKM ? 2.  Sarana Prasarana 1. Menurut bapak/Ibu, Bagaimanakah sarana dan prasarana disekolah ini cukup lengkap? 



    2.  Apakah sarana Lab ada disekolah bapak/ibu? Jika tidak ada ada yang bapak ibu lakukan untuk menunjang pembelajaran psikomotorik siswa? 3.  Apakah sarana dan prasarana dimanfaatkan dalam pembelajaran bapak/ibu? 3.  Sumber Belajar 1. Sumber belajar apa yang digunakan bapak/ibu gunakan dalam kelas? 2.  Sumber belajar manakah yang sering digunakan dikelas? 3. Menurut bapak/ibu, apakah sumber belajar sudah disesuaikan deengan kurikulum yang digunakan? 4. Apakah bapak ibu membuat bahan ajar atau media pembelajaran sendiri? 5. Apakah bapak/ibu menggunakan LKS dari sekolah / pemerintah? 4.  Metode Pembelajaran 1. Metode apa yang sering digunakan dalam proses pembelajaran ? 2. Apakah metode yang digunakan cukup efektif dalam pembelajaran didalam kelas? 3. Apakah sering dilakukan praktikum? 4. Apakah penyebab kesulitan peserta didik ? (pemahaman konsep/perhitungan/keduanya) 



    5.  Media Pembelajaran 1. Media pembelajaran apa yang sering digunakan dalam proses pembelajaran bapak/ibu? 2. Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan ? 3. Apakah siswa boleh membawa handphone di lingkungan sekolah? 4. Apakah di sekolah ini terdapat wifi? Jika ada, apakah siswa dapat mengakses wifi dengan mudah? 5. Apakah bapak/ibu sering menggunakan media pembelajaran berbasis multimdia? Bagaimana pendapat bapak/ibu guru tentang media pembelajaran dengan menggunakan multimedia ?        



    Lampiran 2 HASIL WAWANCARA GURU Pertanyaan  Hasil 1. Kurikulum yang di gunakan pada sekolah ini apa Bapak/Ibu? KTSP untuk kelas XII, sedangkan untuk kelas XI dan X menggunakan kurikulum 13 2. Jika menggunakan kurikulum 2013, apakah  proses pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum tersebut? Ya, disesuaikan dengan kurikulum 13 3. Jika sudah sesuai dengan kurikulum 2013, kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi? Siswa yang kurang pintar bergantung pada siswa yang pintar dan masih ada siswa yang kurang aktif 4. Berapa jam pelajaran pada mata pelajaran kimia kelas XI di sekolah ini Bapak/Ibu? 4 jam pelajaran dalam seminggu 5. Materi apa yang dianggap sulit oleh para siswa kelas XI Bapak/Ibu? Kesetimbangan Kimia, Termokimia, Buffer 6. Berdasarkan pengamatan bapak/ibu, penyebab kesulitan siswa pada materi kimia, pada bagian apa? Apakah bagian pemahaman Pemahaman konsep siswa  



    materi/perhitungan/pemahaman konsep siswa? 7. Berapa KKM pada mata pelajaran kimia?  75 8. Berapa persen siswa yang memenuhi KKM ? 15% 9. Menurut bapak/Ibu, Bagaimanakah sarana dan prasarana disekolah ini cukup lengkap? Sudah cukup lengkap 10. Apakah sarana Lab ada disekolah bapak/ibu? Jika tidak ada ada yang bapak ibu lakukan untuk menunjang pembelajaran psikomotorik siswa? Ada, dan siswa sangat senang belajar di lab. 11. Apakah sarana dan prasarana dimanfaatkan dalam pembelajaran bapak/ibu? Saya manfaatkan dengan baik 12. Sumber belajar apa yang digunakan bapak/ibu gunakan dalam kelas? Buku LKS dan buku paket 13. Sumber belajar manakah yang sering digunakan dikelas? Buku LKS dan buku paket 14. Menurut bapak/ibu, apakah sumber belajar sudah disesuaikan deengan kurikulum yang digunakan? Sudah  15. Apakah bapak ibu membuat bahan ajar atau media pembelajaran sendiri? Tidak  



    16. Apakah bapak/ibu menggunakan LKS dari sekolah / pemerintah? Dari pemerintah 17. Metode apa yang sering digunakan dalam proses pembelajaran ? Ceramah kadang-kadang diskusi.  18. Apakah metode yang digunakan cukup efektif dalam pembelajaran didalam kelas?  Sebenernya kurang begitu efektif, karena masih ada siswa yang kurang aktif. 19. Apakah sering dilakukan praktikum? Kadang-kadang 20. Apakah penyebab kesulitan peserta didik ? (pemahaman konsep/perhitungan/keduanya Pemahaman konsep 21. Media pembelajaran apa yang sering digunakan dalam proses pembelajaran bapak/ibu? Power point 22. Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan ? Siswa menjadi bosan,siswa cenderung tertarik pada media pembelajaran yang didukung dengan gambar dan video 23. Apakah siswa boleh membawa handphone di lingkungan sekolah? Boleh 



    24. Apakah di sekolah ini terdapat wifi? Jika ada, apakah siswa dapat mengakses wifi dengan mudah? Terdapat jaringan wifi, namun hanya di tempat tertentu saja yang lancar. 25. Apakah bapak/ibu sering menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia? Jarang  26. Bagaimana pendapat bapak/ibu guru tentang media pembelajaran dengan menggunakan multimedia ? Cukup bagus dan menarik perhatian siswa              



    Lampiran 3 Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik Kisi-kisi Pertanyaan Materi Apakah saudara menyukai mata pelajaran kimia? Apakah kimia tergolong pelajaran sulit menurut anda? Materi kimia apa yang saudara suka? Materi kimia apa yang saudara kurang suka? Metode Apa metode pembelajaran yang sering digunakan guru? Apakah metode pembelajaran yang digunakan guru menyenangkan? Jika “Tidak” metode apa yang saudara inginkan? Media Pembelajaran Apa media yang sering digunakan oleh guru dalam penyampaian materi kimia? Apakah media pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan materi yang disampaikan ? Apakah fasilitas Teknologi Informasi dimanfaatkan sebagai media pembelajaran? 



    Setuju/tidak jika fasilitas teknologi informasi digunakan dalam pembelajaran kimia? Apakah saudara merasa senang apabila proses pembelajaran menggunakan media berbasis IT? Apakah penggunaan media pembelajaran berbasis IT membuat minat belajar saudara meningkat ? Apakah saudara lebih mudah memahamii mata pelajaran kimia jika pelajaran menggunakan media berbasis IT ? Bagaimana tanggapan saudara jika multimedia pembelajaran digunakan dalam pembelajaran?         



    Lampiran 4 LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK Nama : Kelas : Petunjuk Pengisian : 
� Isilah data diri Anda 
� Berilah tanda centang (   pada kolom yang disediakan pendapat saudara/i. 
�  Berilah penjelasan pada butir angket yang terdapat pada kolom penjelasan. 

1. Apakah saudara menyukai mata pelajaran kimia? 
a. Sangat suka   c. Kurang suka 
b. Suka    d. Tidak suka 

2. Apakah kimia tergolong pelajaran sulit menurut anda? 
a. Ya   
b. Tidak 

3. Materi kimia apa yang saudara suka? 
a. Termokimia   d. Hidrolisis 
b. Kesetimbangan kimia e. Ksp 
c. Koloid    

4. Materi kimia apa yang saudara kurang suka? 
a. Termokimia   d. Hidrolisis 
b. Kesetimbangan kimia e. Ksp 
c. Koloid  

5. Apa metode pembelajaran yang sering digunakan guru? 
a. Ceramah 
b. Diskusi 



    c. Praktikum 
d. Lainnya :   

6. Apakah metode pembelajaran yang digunakan guru menyenangkan? 
a. Ya  :Alasan 
b. Tidak : Alasan 

7. Jika “Tidak” metode apa yang saudara inginkan? 
a. Ceramah 
b. Diskusi 
c. Praktikum 
d. Lainnya : 

8. Apa media yang sering digunakan oleh guru dalam penyampaian materi kimia? a. Media cetak    d. Media sentuh b. Proyektor (LCD proyektor)  e. Lainnya :  c. Media visual 
9. Apakah media pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan materi yang disampaikan ?  a. Sangat sesuai   c. Kurang sesuai b. Sesuai    d. Tidak sesuai 
10. Apakah fasilitas Teknologi Informasi dimanfaatkan sebagai media pembelajaran? a. Ya b. Tidak 
11. Setuju/tidak jika fasilitas teknologi informasi digunakan dalam pembelajaran kimia? a. Setuju : Alasan b. Tidak setuju : Alasan  
12. Apakah saudara merasa senang apabila proses pembelajaran menggunakan media berbasis IT? 

a. Sangat suka    c. Kurang suka 



    b. Suka     d. Tidak suka 
13. Apakah penggunaan media pembelajaran berbasis IT membuat minat belajar saudara meningkat ? a. Ya b. Tidak 
14. Apakah saudara lebih mudah memahamii mata pelajaran kimia jika pelajaran menggunakan media berbasis IT ? a. Ya b. Tidak 
15. Bagaimana tanggapan saudara jika multimedia pembelajaran digunakan dalam pembelajaran? a. Setuju : Alasan b. Tidak setuju : Alasan             



    Lampiran 5 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik No Kriteria Presentase 1.  Apakah saudara menyukai mata pelajaran kimia?  A. Sangat suka    2,8 % B. Suka  14,2 % C. Kurang suka 48,5% D. Tidak suka 34,2% 2.  Apakah kimia tergolong pelajaran sulit menurut anda  A. Ya 77,1% B. Tidak 22,8% 3.  Materi kimia apa yang saudara suka  
d. Termokimia    25,7% 
e. Kesetimbangan kimia 11,4% 
f. Koloid  34,3% 
g. Hidrolisis 14,3% 
h. Ksp 14,3% 



    4.  Materi kimia apa yang saudara kurang suka  A. Termokimia 17,1% B. Kesetimbangan kimia 37,1% C. Koloid  11,4% D. Hidrolisis  8,6% E. Ksp 25,7% 5.  Apa metode pembelajaran yang sering digunakan guru?  
e. Ceramah 54,3% 
f. Diskusi 28,6% 
g. Praktikum 17,1% 
h. Lainnya  - 6.  Apakah metode pembelajaran yang digunakan guru menyenangkan?  A. Ya 28,6% B. Tidak 71,4% 7.  Jika “Tidak” metode apa yang saudara inginkan?  
A. Ceramah 17,1% 
B. Diskusi 22,8% 



    C. Praktikum 60% 
D. Lainnya - 8.  Apa media yang sering digunakan oleh guru dalam penyampaian materi kimia?  A. Media cetak  62,9% B. Proyektor (LCD proyektor)  22,8% C. Media visual 14,3% D. Media sentuh - E. Lainnya  - 9.  Apakah media pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan materi yang disampaikan ?   A. Sangat sesuai 8,6% B. Sesuai 20% C. Kurang sesuai 48,65% D. Tidak sesuai 22,8% 10.  Apakah fasilitas Teknologi Informasi dimanfaatkan sebagai media pembelajaran?  A. Ya 40% B. Tidak 60% 



    11.  Setuju/tidak jika fasilitas teknologi informasi digunakan dalam pembelajaran kimia?  A. Setuju 88,6% B. Tidak setuju  11,4% 12.  Apakah saudara merasa senang apabila proses pembelajaran menggunakan media berbasis IT  A. Sangat suka 42,8% B. Suka 34,6% C. Kurang suka 17,1% D. Tidak suka 5,7% 13.  Apakah penggunaan media pembelajaran berbasis IT membuat minat belajar saudara meningkat  A. Ya  82,8% B. Tidak 17,1% 14.  Apakah saudara lebih mudah memahamii mata pelajaran kimia jika pelajaran menggunakan media berbasis IT ?   A. Ya 68,6% B. Tidak 31,4% 



    15.  Bagaimana tanggapan saudara jika multimedia pembelajaran digunakan dalam pembelajaran?  A. Setuju 77,1% B. Tidak setuju 22,8% 
               



    Lampiran 6 INSTRUMEN VALIDASI MATERI (MULTIMEDIA PEMBELAJARAN)  Judul media          : MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS ARTICULATE STORYLINE Mata pelajaran    :  Kimia kelas XI  Penulis                  :  Dwi Rahmawati  Validator              :    Tanggal                 :    Petunjuk pengisiaan 1. Berilah tanda check (√) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 2. Komentar atau saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada kolom yang telah disediakan. 3. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian dengan menggunakan pedoman penilaian media pembelajaran (rubrik penilaian/pedoman penilaian terlampir) Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih     



    (Diadopsi dari Putri, 2017) BAGIAN YANG SALAH JENIS KESALAHAN SARAN DAN PERBAIKAN       Semarang,   18 Juli 2021 Validator NO KOMPONEN 1 2 3 4 5  KELAYAKAN MATERI      1 Kesesuaian dengan SK / KD      2 Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik      3 Kedalaman materi       KEBAHASAAN      1 Kejelasan informasi      2 Keterbacaan      3 Komunikasi Interaktif       TEKNIK PENYAJIAN      1 Penyajian pembelajaran      2 Urutan penyajian      3 Pendukung Penyajian      



    Lampiran 7 Rubrik Validasi Media Pembelajaran untuk Ahli Materi Aspek No Indikator Kelayakan Materi 1. Kesesuaian dengan SK/KD 5 a. Tujuan pembelajaransesuai dengan SK/KD yang harus dicapai peserta didik b.  Materi sesuai dengan SK/KD yang harus dicapai peserta didik c. informasi pendukung sesuai dengan SK/KD yang harus dicapai peserta didik d. Pertanyaan sesuai dengan SK/KD yang harus dicapai peserta didik 4 3   poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 



    3 2  poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 2 1  poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 1 Tidak memenuhi semua poin 



    2 Kesesuaian dengan Kebutuhan Peserta Didik 5 a. Melatih peserta didik berfikir kritis  b. Menambah wawasan pengetahuan peserta didik c. Sesuai karakteristik peserta didik d. Membantu peserta didik dalam mempelajari materi Kesetimbangan Kimia 4 3   poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 3 2  poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 



    2 1  poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 1 Tidak memenuhi semua poin 3 Kedalaman Materi 5 a. Materi dalam media dapat menggambarkan contoh yang tepat b. Merupakan fenomena nyata c.  Konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir d. sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku dalam bidang kimia, Gambar, diagram, dan ilustrasi sesuai dengan keyataan dan efisien untuk meningkatkan 



    pemahaman peserta didik.  e. Notasi, simbol, dan rumus kimia disajikan secara benar menurut kelaziman dalam bidang kimia 4 4  poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 3 3   poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 



    2 2  poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 1 1  poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi KEBAHASAAN  1 Kejelasan informasi 5 a. Bahasa yang digunakan jelas dan sesuai perkembangan peserta didik. b. Tulisan jelas dan mudah dibaca c. Menggunakan tanda baca yang benar dan konsisten d. Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung kesasaran 



    4 3 poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 3 2  poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 2 1  poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 



    1 Tidak ada  poin   yang   terpenuhi 2 Keterbacaan 5 a. Penggunaan jenis huruf konsisten. b. Ukuran huruf konsisten c. kalimat jelas terbaca dan dapat dipahami d. tidak menimbulkan tafsiran ganda 4 3 poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 



    3 2  poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 2 1  poin   yang   disebutkan  diatas terpenuhi 1 Tidak ada  poin   yang   terpenuhi 



    3 Komunikasi Interaktif 5 Semua penyajian materi bersifat dialogis yang memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi dengan media 4 Sebagian besar penyajian materi bersifat dialogis yang memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi dengan media 3 Separuh bagian penyajian materi bersifat dialogis yang memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi dengan media 



    2 Sebagian kecil penyajian materi bersifat dialogis yang memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi dengan media 1 Tidak ada penyajian materi yang bersifat dialogis yang memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi dengan media TEKNIK PENYAJIAN 1 Penyajian Pembelajaran 5 a. Penyajian materi bersifat mengajak dialog peserta didik (interaktif) dan partisipatif b. Konsistensi sistematika sajian dalam sub bab, penggunaan istilah, simbol dan rumus c. Istilah yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia dan atau istilah teknis yang telah baku digunakan dalam ilmu kimia d.  Bahasa yang digunakan 



    membangkitkan rasa senang ketika membacanya dan mendorong mereka untuk mempelajari materi kesetimbangan kimia tersebut secara tuntas 4 3   poin   yang   disebutkan   diatas terpenuhi 3 2  poin   yang   disebutkan   diatas terpenuhi 2 1  poin   yang   disebutkan   diatas terpenuhi 1 Tidak memenuhi semua poin    



    2 Urutan Penyajian 5 a. Sistematika multimedia disajikan secara lengkap b. Keruntutan konsep c. Keterkaitan antara kegiatan beelajar d. konsisten tata letak untuk semua Slide multimedia 4 3   poin   yang   disebutkan   diatas terpenuhi 3 2  poin   yang   disebutkan   diatas terpenuhi 2 1  poin   yang   disebutkan   diatas terpenuhi 1 Tidak memenuhi semua poin    3 Pendukung Penyajian 5 a. Adanya pengantar pada setiap materi pembelajaran. b. Terdapat ontoh-contoh soal dalam setiap kegiatan belajar c. Terdapat pembahasan pada setiap contoh soal d. Terdapat quis tambahan pada media pembelajaran 



    4 3   poin   yang   disebutkan   diatas terpenuhi 3 2  poin   yang   disebutkan   diatas terpenuhi 2 1  poin   yang   disebutkan   diatas terpenuhi 1 Tidak memenuhi semua poin       



    Lampiran 8 INSTRUMEN VALIDASI MEDIA (MULTIMEDIA PEMBELAJARAN) Judul media           :  MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS  ARTICULATE STORYLINE Mata pelajaran    : Kimia kelas XI  Penulis                   : Dwi Rahmawati  Validator                :   Tanggal                   :   A. Petunjuk pengisian 1. Berilah tanda check (√) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 2. Komentar atau saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada kolom yang telah disediakan. 3. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian dengan menggunakan pedoman penilaian media pembelajaran (rubrik penilaian/pedoman penilaian terlampir) 4. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih. B. Lembar Penilaian Aspek No. Indikator Skor Penilaian 1 2 3 4 5 



    Bahasa 1. Penggunaan bahasa      2. Penulisan kalimat      Rekayasa Perangkat Lunak 1. Keefektifan dan efisiensi program media pembelajaran      2. Pengelolaan program media pembelajaran      3. Usabilitas program media pembelajaran      4. Petunjuk penggunaan      



    program media pembelajaran 5. Navigasi media pembelajaran      6. Kualitas interaksi media dengan pengguna      Tampilan 1. Keterbacaan teks      2. Kualitas gambar      3. Kualitas animasi      4. Kualitas video      5. Kualitas tampilan layar      (Diadopsi dari Hafidz, 2015) 



      BAGIAN YANG SALAH JENIS KESALAHAN SARAN DAN PERBAIKAN                  Semarang,   25    April 2021   Validator    



    Lampiran 9 Rubrik Validasi Media Pembelajaran untuk Ahli Media Aspek No Indikator Bahasa 1 Penggunaan bahasa 5 Memenuhi semua aspek yang meliputi jelas, mudah dipahami, efektif dan komunikatif 4 Memenuhi 3 dari semua aspek 3 Memenuhi 2 dari semua aspek 2 Memenuhi 1 dari semua aspek 1 Tidak memenuhi semua aspek 2 Penulisan Kalimat 5 Memenuhi semua aspek yang meliputi tepat, efektif, efisien dan tidak menimbulkan penafsiran ganda 4 Memenuhi 3 dari semua aspek 3 Memenuhi 2 dari semua aspek 2 Memenuhi 1 dari semua aspek 



    1 Tidak memenuhi semua aspek Rekayasa Perangkat Lunak 1 Keefektifan dan efisiensi progam media pembelajaran 5 Jika media pembelajaran sangat efektif dan sangat efisien 4 Jika media pembelajaran efektif dan efisien 3 Jika media pembelajaran cukup efektif dan Efisien 2 Jika media pembelajaran kurang efektif dan efisien 1 Jika media pembelajaran tidak efektif dan Efisien 2 Pengelolaan program media pembelajaran 5 Semua bagian media dapat dikelola dan dipelihara dengan mudah 4 Sekitar dari 75% bagian media dapat dikelola dan dipelihara dengan mudah 3 50% sampai dengan 75% bagian media dapat dikelola dan dipelihara dengan mudah 



    2 Kurang dari 50% bagian media dapat dikelola dan dipelihara dengan mudah 1 Tidak ada bagian media dapat dikelola dan dipelihara dengan mudah 3 Usabilitas program media pembelajaran 5 Memenuhi semua aspek yang meliput kemudahan penggunaan, adanya petunjuk penggunaan, adanya tombol navigasi, dan ketepatan respon pengguna. 4 Memenuhi 3 dari semua aspek 3 Memenuhi 2 dari semua aspek 2 Memenuhi 1 dari semua aspek 1 Tidak memenuhi semua aspek 4 Petunjuk penggunaan program media pembelajaran 5 Terdapat petunjuk penggunaan yang memenuhi semua aspek yang meliputi, jelas, sederhana, dan mudah dipahami 



    4 Terdapat petunjuk penggunaan yang memenuhi 2 dari semua aspek 3 Terdapat petunjuk penggunaan yang hanya memenuhi salah satu dari semua aspek 2 Terdapat petunjuk penggunaan tapi tidak memenuhi semua aspek 1 Tidak terdapat petunjuk penggunaan. 5 Navigasi media pembelajaran 5 Memenuhi semua aspek yang meliputi sesuai dengan tujuan, mudah dipahami, konsisten dan memudahkan pengguna dalam memanfaatkan media. 4 Memenuhi 3 dari semua aspek navigasi 3 Memenuhi 2 dari semua aspek navigasi 2 Memenuhi 1 dari semua aspek navigasi 



    1 Tidak memenuhi  semua aspek navigasi 6 Kualitas interaksi media dengan pengguna 5 Semua bagian media memiliki interaktivitas yang tinggi dengan pengguna 4 Sekitar 75% bagian media memiliki interaktivitas dengan pengguna 3 50% sampai dengan 75% bagian media memiliki interaktivitas dengan pengguna 2 Kurang dari 50% bagian media memiliki interaktivitas dengan pengguna 1 Media tidak interaktif sama sekali. Tampilan 1 Keterbacaan teks 5 Teks memenuhi semua aspek yang meliputi ketepatan font dan ukuran, mudah dibaca, konsisten, dan menarik 4 Teks dalam media memenuhi 3 aspek keterbacaan 



    3 Teks dalam media memenuhi 2 aspek keterbacaan 2 Teks dalam media memenuhi 1 aspek keterbacaan 1 Teks dalam media tidak memenuhi semua aspek keterbacaan 2 Kualitas gambar 5 Gambar memenuhi semua aspek yang meliputi relevan dengan materi, penempatannya sesuai, dan resolusi bagus 4 Gambar memenuhi 2 aspek kualitas gambar 3 Gambar memenuhi salah satu aspek kualitas gambar 2 Gambar tidak memenuhi semua aspek kualitas gambar 1 Tidak ada gambar yang ditampilkan 3 Kualitas animasi 5 Animasi memenuhi semua aspek yang meliputi relevan dengan materi, memudahkan penjelasan konsep materi, 



    tidak terdapat bug,resolusi bagus 4 Animasi memenuhi 3 aspek kualitas animasi 3 Animasi memenuhi 2 aspek kualitas animasi 2 Animasi hanya memenuhi salah satu aspek kualitas animasi 1 Animasi tidak memenuhi semua aspek kualitas animasi 4 Kualitas video 5 Video memenuhi semua aspek yang meliputi relevan dengan materi, memudahkan penjelasan konsep materi, resolusi bagus 4 Video memenuhi 2 aspek kualitas video 3 Video memenuhi salah satu aspek kualitas video 2 Video tidak memenuhi semua aspek kualitas video 1 Tidak ada video yang ditampilkan 



    5 Kualitas tampilan layar 5 Memenuhi semua aspek yang meliputi rapi, desain menarik, komposisi warna sesuai dan mengoptimalkan ruang pada layar 4 Memenuhi 3 dari semua aspek tampilan layar 3 Memenuhi 2 dari semua aspek tampilan layar 2 Memenuhi salah 1 dari semua aspek tampilan layar 1 Tidak memenuhi semua aspek tampilan layar          



    Lampiran 10 INSTRUMEN VALIDASI MATERI (MULTIMEDIA PEMBELAJARAN) Judul media           : MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF   BERBASIS ARTICULATE STORYLINE Mata pelajaran      :  Kimia kelas XI  Penulis                  :  Dwi Rahmawati  Validator               :   Apriliana Drastisianti, M.Pd. Tanggal                 :   27 Juli 2021 Petunjuk pengisian Berilah tanda check (√) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. NO KOMPONEN 1 2 3 4 5  KELAYAKAN MATERI      1 Kesesuaian dengan SK / KD     V 2 Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik     V 3 Kedalaman materi    V   KEBAHASAAN      1 Kejelasan informasi     V 2 Keterbacaan     V 3 Komunikasi Interaktif     V  TEKNIK PENYAJIAN      1 Penyajian pembelajaran    V  2 Urutan penyajian     V 3 Pendukung Penyajian     V 



    BAGIAN YANG SALAH JENIS KESALAHAN SARAN DAN PERBAIKAN                    Semarang,  27 Juli 2021   Validator    



    Lampiran 11   



    Lampiran 12 INSTRUMEN VALIDASI MEDIA (MULTIMEDIA PEMBELAJARAN) Judul media           :  MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS  ARTICULATE STORYLINE Mata pelajaran  : Kimia kelas XI  Penulis                 : Dwi Rahmawati  Validator             :  Mar’attus S Tanggal                : 30 Juli 2021  A. Petunjuk pengisian 1. Berilah tanda check (√) pada kolom yang paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 2. Komentar atau saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada 3. kolom yang telah disediakan. 4. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian dengan menggunakan pedoman penilaian media pembelajaran (rubrik penilaian/pedoman penilaian terlampir) 5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, diucapkan terima kasih.       



    B. Lembar Penilaian Aspek No. Indikator Skor Penilaian 1 2 3 4 5 Bahasa 1. Penggunaan bahasa     √ 2. Penulisan kalimat    √  Rekayasa Perangkat Lunak 1. Keefektifan dan efisiensi program media pembelajaran    √  2. Pengelolaan program media pembelajaran     √ 3. Usabilitas program media pembelajaran     √ 4. Petunjuk penggunaan     √ 



    program media pembelajaran 5. Navigasi media pembelajaran     √ 6. Kualitas interaksi media dengan pengguna    √  Tampilan 1. Keterbacaan teks    √  2. Kualitas gambar    √  3. Kualitas animasi     √ 4. Kualitas video     √ 5. Kualitas tampilan layar     √ (Diadopsi dari Hfidz, 2015)  



    BAGIAN YANG SALAH JENIS KESALAHAN SARAN DAN PERBAIKAN                  Semarang,   30 Juli 2021 Validator    Mar’attus Solihah   



     Lampiran 13 HASIL ANALISIS VALIDASI AHLI  Penil All Item Nilai r s = r - lo 1 4,77 4,77-1 = 3,77 2 3,88 3,88-1 = 2,88 3 4,23 4,23-1 = 3,23 ∑s 9,88 V 0,82 Keterangann Sangat layak         Perhitungan: V = Ʃ;[�&� − 1(] V = 9,88[3&5 − 1(] V = 0,82 Nilai  V   yang  diperoleh  dikonversikan  ke  dalam  tabel kevalidan berikut: Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Aiken’s No Indeks Kategori 1 0.81-1.0 Sangat layak 2 0.41-0.8 Layak 3 <0.4 Kurang layak 



    Lampiran 14 Kisi-Kisi Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap Pengembangan Multimedia Pembelajaran Berbasis Articulate Storyline No. Aspek Kriteria Positif (+) Negatif (-) l Kualitas Isi Penyajian    materi    yang terdapat pada multimedia pembelajaran     berbasis Articulate Storyline pada         materi Kesetimbangan Kimia Mudah dipahami.  (1) Penyajian     materi     yang terdapat  pada  multimedia pembelajaran     berbasis Articulate Storyline pada      materi Kesetimbangan Kimia membingungkan. (7) Multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi Kesetimbangan Kimia sangat bermanfaat bagi saya. (2) Multimedia pembelajaran berbasis   Articulate Storyline pada materi Kesetimbangan Kimia sangat merugikan bagi saya.(8) 



    ll Rasa Senang Saya      merasa       senang belajar menggunakan multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi Kesetimbangan Kimia. (3) Saya merasa bosan belajar menggunakan multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi Kesetimbangan Kimia. (9)  lll Motivasi Multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi Kesetimbangan Kimia membuat semangat belajar saya menjadi bertambah. (4) Multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi Kesetimbangan Kimia membuat semangat belajar saya menjadi berkurang. (10) lV Tata Bahasa  Bahasa   yang   digunakan pada Multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi Kesetimbangan Kimia mudah dimengerti. (5) Bahasa   yang   digunakan pada penyajian multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi Kesetimbangan Kimia sulit dimengerti. (11) 



    V Tampilan Tampilan pada Multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi Kesetimbangan Kimia menarik. (6) Penyajian materi yang terdapat pada multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi Kesetimbangan Kimia membosankan. (12)  Keterangan Penilaian :  1. Apabila responden menjawab “Sangat Setuju” pada pernyataan positif, maka mendapat skor 4. 2. Apabila responden menjawab “Sangat Setuju” pada pernyataan  negatif, maka mendapat skor 1. 3. Apabila responden menjawab “Setuju” pada pernyataan positif, maka mendapat skor 3. 4. Apabila responden menjawab “Setuju” pada pernyataan negatif, maka mendapat skor 2. 5. Apabila responden menjawab “Kurang Setuju” pada pernyataan positif, maka mendapat skor 3. 6. Apabila responden menjawab “Kurang Setuju” pada pernyataan negatif, maka mendapat skor 3. 7. Apabila responden menjawab “Sangat Tidak Setuju” pada pernyataan positif, maka mendapatskor 1. 8. Apabila responden menjawab “Sangat Tidak Setuju” pada pernyataan negatif, maka mendapat skor 4.   



    Lampiran 15 Angket Tanggapan Peserta Didik terhadap Multimedia Pembelajaran Berbasis Articulate Storyline Petunjuk pengisian : 1) Isilah data diri anda 2) Bacalah pertanyaan di setiap nomor, kemudian pilihlah dengan cara memberi cek (√) pada jawaban yang anda pilih. Jika anda ingin meralat pilihan sebelumnya, cukup coret dengan tanda sama dengan (=) ditanda cek yang lama, dan gantilah dengan tanda cek (√) pada pilihan yang baru. Keterangan : SS  : Sangat Setuju  S  : Setuju  TS  : Tidak Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju  Nama : Kelas :  No Indikator Skor SS S TS STS 1.  Penyajian materi yang terdapat pada multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia mudah dipahami      



     2.  Multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia sangat bermanfaat bagi saya     3.  Saya merasa senang belajar menggunakan multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada matei kesetimbangan kimia     4.  Multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia membuat semangat belajar saya menjadi bertambah     5.  Bahasa yang digunakan pada multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia mudah dimengerti     6.  Tampilan multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia menarik     7.  Penyajian materi yang terdapat pada multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia membingungkan     8.  Multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia merugikan bagi saya     



      9.  Saya merasa bosan menggunakan multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia     10.  Multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia membuat semangat belajar saya menjadi berkurang     11.  Bahasa yang digunakan pada multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia sulit dimengerti     12.  Penyajian materi yang terdapat pada multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia membosankan     Kritik/Saran/Komentar 



      Lampiran 16  Hasil Lembar Respon Peserta Dididk NO RESPONDEN SKOR PER ITEM 1 2 3 4 5 6 1 UC 1 2 4 3 3 3 4 2 UC 2 3 3 3 2 2 3 3 UC 3 4 4 4 4 3 3 4 UC 4 4 4 4 3 3 4 5 UC 5 4 4 3 3 4 3 6 UC 6 3 3 4 3 4 4 7 UC 7 3 3 3 4 3 3 8 UC 8 3 3 3 4 3 3 9 UC 9 3 3 4 3 3 3 SKOR 29 31 31 29 28 30    



    NO RESPONDEN SKOR PER ITEM 7 8 9 10 11 12 1 UC 1 3 3 3 4 3 3 2 UC 2 2 3 3 4 3 4 3 UC 3 3 4 3 4 3 4 4 UC 4 4 4 4 4 3 4 5 UC 5 4 4 3 4 3 3 6 UC 6 3 4 3 4 3 3 7 UC 7 3 4 3 3 3 3 8 UC 8 3 4 3 3 3 3 9 UC 9 3 4 3 4 3 4 SKOR 28 34 28 34 27 31         



    Lampiran 17 Analisa Hasil Respon Peserta Didik No Aspek Nomer Item Skor Kategori 1. Kualitas Isi 1,2,7,8 84,72% Sangat Baik 2. Rasa Senang 3,9 81,94% Sangat Baik 3. Motivasi 4,10 87,5% Sangat Baik 4. Tata Bahasa 5,11 76,39% Baik 5. Tampilan 6,12 84,72% Sangat Baik   Perhitungan : 1.  Kualitas Isi = [\\[]] 	100% = 84,72% 2. Rasa Senang = bcd\ 	100% = 81,94% 3. Motivasi = g�d\ 	100% = 87,5% 4. Tata bahasa = bbd\ 	100% = 76,39% 5. Tampilan = g[d\ 	100% = 84,72%       



     Lampiran 18 Hasil Wawancara Tanggapan Peserta Didik Terhadap Multimedia Pembelajaran RESPONDEN HASIL WAWANCARA UC 1 Multimedia pembelajaran materinya menarik serta terdapat video yang mempermudah saya memahami materi. UC 2 Multimedia pembelajaran  membuat saya lebih memahami materi.  UC 3 Multimedia pembelajaran  membuat saya lebih memahami materi dan menarik dengan adanya video dan gambar-gambar. UC 4 Multimedia pembelajaran  mudah dipahami serta menyenangkan dengan adanya video didalamnya. Akan tetapi video yang menggunakan bahasa inggris saya kurang memahami walaupun sudah ada terjemahannya UC 5 Multimedia pembelajaran  sangat membantu saya memahami materi dan bahasa yang digunakan mudah dipahami. Dengan adanya video sangat membantu saya lebih memahami materi secara mendalam. UC 6 Multimedia pembelajaran  secara keseluruhan sudah bagus dengan dilengkapi video dan gambar-gambar yang 



                 menarik sehingga membuat saya lebih mudah memahami materi. UC 7 Multimedia pembelajaran  membuat saya menjadi lebih semangat belajar. Selain itu bahasanya juga mudah dipahami. UC 8 Multimedia pembelajaran  secara keseluruhan mudah dipahami serta sangat memudahkan siswa belajar secara mandiri. UC 9 Multimedia pembelajaran secara tampilan serta isinya sudah baik. Membuat saya menjadi lebih tertarik belajar kimia. 



    Lampiran 19  MULTIMEDIA PEMBELAJARAN      



        



        



        



         



         



         



        



      



       



       



       



       



        



       



      



         



       



      



       



       



         



      



        



       



       



        



        



        



        



       



       



        



        



        



    Lampiran 20   



     Lampiran 21 SURAT PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING  



    Lampiran 22 SURAT PERMOHONAN VALIDASI MEDIA   



    Lampiran 23 SURAT PERMOHONAN VALIDASI MATERI  



    Lampiran 24 SURAT PERMOHONAN IZIN RISET  
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